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MOTTO

§ vo byresd Wit il Sy S5l D3 AR A5

“Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu akan

dikembalikan”. QS. Al-Anbiya’ (21): 35.!

“Di tengah gemerlap dunia hiburan, iman diuji bukan dalam kesedihan, melainkan

kenyamanan yang meninabobokan.”

-Terinsipirasi dari QS. Al-Anbiya’ (21): 35

! Tim Penyusun, 4I-Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
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ABSTRAK

Frida Ainiya Salsabila, 2025 : Makna Fitnah dalam OS. Al-Anbiya’ (21): 35 dan
Relevansinya dengan Fenomena Idol Laki-Laki K-Pop

Kata Kunci : Fitnah, OS. Al-Anbiya’ (21): 35, Idol Laki-Laki K-Pop

Penelitian ini berangkat dari fenomena budaya populer Korea (K-Pop) yang
menampilkan figur idol laki-laki dengan karakteristik soft masculinity yang berbeda
dari citra maskulin yang berkembang di tengah masyarakat. Popularitas tersebut
dapat berpotensi untuk menciptakan situasi di mana penggemarnya terkhusus
perempuan merasa terpesona dan terjebak dalam bentuk pengidolaan yang tidak
proporsional atau berlebihan. Dalam konteks ini, makna kata fitnah dalam QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 dipahami bukan hanya sebagai ujian berupa penderitaan akan
tetapi juga sebagai kenikmatan yang melalaikan manusia.

Fokus masalah yang kemudian akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana makna fitnah dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 perspektif teori1 Ma 'na
cum Maghza?. 2) Bagaimana relevansi QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan fenomena
idol laki-laki K-Pop di era modern?. Adapun signifikansinya ialah: 1) Mengetahui
penafsiran tetang konsep fitnah pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan
menggunakan perspektif teori Ma’'na cum Maghza. 2) Menerangkan relevansi
makna fitnah pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35 sebagai respons terhadap fenomena
idol laki-laki K-Pop di era modern.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka. Beberapa literatur tafsir dari QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dari
beberapa kitab tafsir klasik maupun kontemporer akan dijadikan sebagai sumber
data primer. Sedangkan untuk data sekundernya memanfaatkan beberapa referensi
seperti yang berasal dari buku, jurnal, skripsi, maupun artikel akademik yang
berkaitan dengan tema fitnah dan budaya K-Pop. Analisis data akan dilakukan
melalui tahapan teori Ma’'na cum Maghza Sahiron Syamsuddin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Makna fitnah dalam QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 ditafsitkan “sebagai ujian yang menyeluruh ~bagi manusia
mencakup kebaikan' maupun keburukan. Ujian tidak hanya berupa penderitaan
tetapi juga dapat berupa kenikmatan yang dapat menjerumuskan manusia dalam
kelalaian. Dalam konteks historis, ayat ini turun untuk menekankan tentang
kefanaan hidup manusia dan mengingatkan bahwa dunia adalah ladang ujian. 2)
Dalam konteks fenomenal dinamis, ayat ini memiliki relevansi dengan fenomena
idol laki-laki K-Pop yang mencerminkan bentuk ujian di zaman modern yakni
berupa fanatisme yang berlebihan terhadap figur publik. Relasi antara penggemar
dan idol laki-laki dapat membentuk pola hubungan parasosial yang dapat
menggeser keseimbangan nilai moral dan spiritual. Oleh karena itu, ayat ini
menegaskan bahwa setiap bentuk kenikmatan duniawi termasuk hiburan harus
dihadapi dengan proporsionalitas spiritual dan kesadaran iman agar tidak
terjerumus pada fitnah berupa kenikmatan yang menyesatkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini

merujuk pada pedoman yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Amerika

Serikat (Library of Congress), sebagaimana tabel berikut:

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia
B
2 2 - <
3 5 < < T
B B ‘:) “;'.) Th
= K d d J
- = C C 8
. . ¢ ¢ “
> > > > D
5 5 5 5 Dh
R
J J J J
. ] | . Z
J J J J
~ ~ S
v’ v’
o 3 Fs & Sh
~2 ~2 P P 3




-] 2

b b b b t
b b L b z
c . : ¢ ‘(ayn)
: . & ¢ o
3 2 9 < £

5 i S 3 E
s < g 4 k

m
» » s 2
El ~ O d n
A < 4,4 6,0 h
\%\Y%
3 J 3 3
+ * 3 < y

Untuk menunjukkan bunyi huruf hidup yang panjang (madd) yakni dengan
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf a (T), T(gh), 1 ( JT). Adapun
kaidah transliterasi digunakan untuk menulis semua nama dan istilah yang berasal
dari bahasa Arab. Selain itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga

harus ditulis miring. Oleh karena itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa Arab



harus memenuhi kedua persyaratan yaitu cetak miring dan transliterasi. Namun
untuk nama orang, nama tempat, dan kata-kata Arab yang telah masuk ke dalam

bahasa Indonesia hanya perlu ditransliterasikan saja.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak diragukan lagi bahwa Korean Pop (K-Pop) atau yang biasa
dipahami sebagai budaya Korea saat ini sedang populer digandrungi.
Sebuah fenomena kultural yang tidak terhindarkan. Peminatnya
menjangkau individu dari berbagai kelompok usia, mulai dari usia remaja
hingga dewasa berusia puluhan tahun, baik laki-laki maupun perempuan.
Beberapa negara Asia seperti Jepang, Tiongkok, Vietnam, dan bahkan
Indonesia telah banyak mengadopsi dari budaya Korea ini, termasuk
melalui acara televisi dan film yang telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari industri hiburan di negara tersebut. Selain itu, seiring
dengan perkembangan pasar musik pop (K-Pop), industri hiburan Korea
kini tidak hanya terbatas pada pasar Asia, namun juga mulai merambah dan
menembus pasar di wilayah geografis yang lebih luas, termasuk ke negara-
negara di benua Eropa dan Amerika Utara.’

Fenomena K-Pop telah menjadi salah satu budaya pop yang saat ini
cukup berpengaruh di dunia terutama di kalangan generasi muda. Dengan
penyebaran yang cepat melalui media sosial, K-Pop tidak hanya
memengaruhi musik dan fashion akan tetapi juga cara pandang masyarakat

terhadap maskulinitas. Dalam konteks ini, munculnya konsep soft

2 Dal Yong Jin, “The New Korean Wave in The Creative Industry Hallyu,” II Journal, 2012.



masculinity di kalangan idol laki-laki K-Pop menandakan adanya
pergeseran yang cukup signifikan dalam konstruksi gender yang selama ini
dominan. Soft masculinity merujuk pada karakteristik maskulin yang lebih
lembut dan sensitif, berbeda dari citra maskulin yang berkembang di tengah
masyarakat yang kerap diartikan dengan kekuatan dan ketangguhan.?

Idol laki-laki K-Pop sering kali menampilkan penampilan yang
feminin dengan menggunaan make up dan pakaian modis yang terkadang
bersebrangan dengan norma-norma maskulinitas yang ada pada umumnya.
Hal ini menciptakan stigma dan tantangan baru di tengah masyarakat
terutama bagi penggemar laki-laki (fanboy) maupun perempuan (fangirl)
yang terlibat dalam budaya ini. Mereka sering kali menghadapi kritik dan
penilaian negatif karena menyukai idol laki-laki yang dianggap tidak sesuai
dengan standar maskulinitas yang ada.*

Sedangkan tradisi dan pemahaman umum seringkali mengaitkan
perempuan sebagai sumber fitnah bagi laki-laki. Hal tersebut didasarkan
pada beberapa hadis yang menyatakan bahwa wanita adalah ujian terbesar
bagi pria seperti yang diriwayatkan dalam hadis Nabi Muhammad yang
menyebutkan, “Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lebih

membahayakan para lelaki selain fitnah wanita” (HR. Bukhari dan

3 Soft Masculinity Pada Idol Boygroup K-Pop, Bukan Hal Aneh?, November 19, 2023,
https://sediksi.com/fenomena-soft-masculinity-pada-idol-boygroup-k-pop/.

4 “Fanboy, tentang Kaum Lelaki yang Makin Menggemari K-Pop,” kumparan, accessed
December 19, 2024, https://kumparan.com/kumparank-pop/fanboy-tentang-kaum-lelaki-yang-
makin-menggemari-k-pop-1552703315992358018.



Muslim).> Akan tetapi, perlu juga dicatat bahwasanya laki-laki juga bisa
menjadi sumber fitnah bagi seorang perempuan. Laki-laki memiliki daya
tarik tersendiri yang dapat menggoda perempuan, sama halnya dengan
bagaimana perempuan dapat menarik perhatian kaum laki-laki. Dalam
banyak kasus, perilaku laki-laki yang menonjolkan kekuatan, kekuasaan,
ataupun popularitas seperti yang terlihat pada idol laki-laki K-Pop dapat
menciptakan situasi di mana perempuan merasa terpesona dan terjebak
dalam fanatisme atau pengidolaan yang berlebihan.®
Dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yang berbunyi:

kst Wl g TRy 40 Lsad A L ¢
Artinya:
“Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu
akan dikembalikan.”’
Kata fitnah dalam ayat ini bermakna sebagai ujian bagi umat manusia. Ayat
ini dapat diinterpretasikan sebagai respons terhadap fenomena sosial yang
terjadi, termasuk tentang cara masyarakat dalam menilai dan menghakimi
individu berdasarkan penampilan dan perilaku mereka. Penafsiran QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 berfokus pada konsep fitnah sebagai ujian yang dihadapi

oleh setiap manusia. Dalam konteks ini, fitnah diartikan sebagai cobaan

yang mencakup keburukan dan kebaikan sebagaimana yang dijelaskan

5 “Ad-Duroru As-Sunniyyah - Al-Mausu’ah Al-Haditsiyyah - Syuruh Al-Ahadits,” dorar.net,
accessed December 19, 2024, https://dorar.net/hadith/sharh/151277.

® Yulia Etikasari, “Kontrol Diri Remaja Penggemar K-Pop (K-Popers) (Studi pada
Penggemar K-Pop di Yogyakarta),” Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 4 (2018):
190-202.

7 Penyusun, Al-Qur’an Kemenag.



dalam beberapa kitab tafsir klasik maupun kontemporer. Menurut Ibnu
Katsir, makna fitnah dalam ayat ini menunjukkan bahwasanya hidup
merupakan serangkaian ujian yang bertujuan untuk mengukur iman dan
kesabaran dari seseorang.®

Dalam konteks fenomena idol laki-laki K-Pop, relevansi dari kata
fitnah menjadi penting untuk dipahami. QS. Al-Anbiya’ (21): 35 ini
mengingatkan kepada kita bahwasanya segala sesuatu yang terjadi
(termasuk pengaruh budaya pop) merupakan ujian dari Allah yang harus
dihadapi dengan bijak. Dengan menggunakan pendekatan Ma’nd cum
Maghza berarti mencoba memberikan penafsiran yang fleksibel untuk
diaplikasikan terhadap masa kekinian. Ma'nd cum Maghza yang
mempunyai keterkaitan dengan teori-teori yang berusaha menggabungkan
quasi objektivis konservatif dan quasi subjektivis. Hasilnya adalah
penafsiran seimbang yang terdiri dari makna historis (a/-Ma ‘na al-Tarikhi),
interpretasi signifikansi fenomenal historis (al-Maghza al-Tarikhi), dan
signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (a/-Maghza al-Mutaharrik al-
Mu ‘Gsir) dari teks Al-Qur’an yang ditafsirkan.” Sehingga, teori Ma 'na cum
Maghza turut membuktikan bahwasanya Al-Qur’an merupakan pedoman
hidup bagi manusia yang berlaku di sepanjang waktu dan tempat (Salih li-

kulli zaman wa makan).

8 Ibnu Katsir, Tafsir AlI-Qur’an Al-’Adhim, Jilid 3 (Dar Ihya’ Al-Kutub Al-’Arabiyyah, n.d.),
178.

° Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma’ na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip,
dan Metode Penafsiran” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022), 16.



Mempertimbangkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan
mengeksplorasi makna dari kata fitnah yang ada pada QS. Al-Anbiya’ (21):
35 dengan menggunakan perspektif Ma’'na cum Maghza. Berdasarkan
keunggulannya dengan mencoba mendekati aspek-aspek historis mikro
maupun makro, sisi kebahasaan pewahyuan yang kuat untuk menunjang
penggalian makna, membandingkan dan menganalisa teks dengan
kesinambungan. Sehingga penulis berharap dapat menggali Maghza al-ayat
yang terkandung dalam teks dan mendapatkan nilai yang dapat diterapkan
dalam kehidupan.

Penelitian ini juga akan menganalisis relevansi dari QS. Al-Anbiya’
(21): 35 terhadap fenomena idol laki-laki K-Pop di era modern sehingga
dapat menghindari fitnah berupa pengidolaan berlebihan yang dapat
mengganggu keseimbangan spiritual dan sosial dari masing-masing
individu yang turut serta menggemari K-Pop. Penggunaan pendekatan
Ma’na cum Maghza terhadap kata fitnah yang ada pada QS. Al-Anbiya’
(21): 35 diharapkan mampu untuk mengungkap pemahaman yang paling
substansial sehingga dapat dipahami oleh masyarakat luas dan bisa
dikontekstualisasikan sebagai solusi problematika masyarakat modern

mengenai respons terhadap fenomena idol laki-laki K-Pop.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, kemudian muncul
problem akademis sebagai pokok permasalahan yang akan dibahas dan

dicari jawabannya dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana makna fitnah dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 perspektif teori
Ma’na cum Maghza?
2. Bagaimana relevansi QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan fenomena idol

laki-laki K-Pop di era modern?

C. Tujuan Penelitian
Adapun alasan mengapa penelitian ini penting, antara lain:
1. Untuk mengetahui penafsiran tetang konsep fitnah pada QS. Al-Anbiya’
(21): 35 dengan menggunakan perspektif teori Ma 'na cum Maghza.
2. Untuk menerangkan relevansi makna fitnah pada QS. Al-Anbiya’ (21):
35 sebagai respons terhadap fenomena idol laki-laki K-Pop di era

modern.

D. Manfaat Penelitian
Kontribusi atau sumbangsih yang diterima oleh seorang penulis dari
penelitian yang telah dilakukan dikenal sebagai manfaat penelitian.
Umumnya manfaat dibagi menjadi dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat

praktis. '

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan konsep fitnah dalam
QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan menggunakan pendekatan Ma 'na cum

Maghza. Pendekatan ini diharapkan mampu untuk melakukan paling

10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 2022 (Jember, 2022), 36.



tidak dua hal yakni yang pertama, tidak hanya terpaku pada makna literal
ayat saja akan tetapi juga pesan utamanya sehingga dapat memiliki
kemampuan untuk mengaktualisasikan pesan-pesan Al-Qur’an secara
dinamis baik dalam ruang maupun waktu. Kedua, dapat membuktikan
bahwa Al-Qur’an adalah Salih li-kulli zaman wa makan dengan cara
tidak hanya memperhatikan aspek kebahasaan Al-Qur’an saja sehingga
akan merasakan salahiyyah (kesesuaian) Al-Qur’an dengan berbagai
situasi dan kondisi masyarakat yang berbeda baik dalam hal pola pikir,
cara pandang, budaya, ekonomi, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta aspek-aspek lainnya. Dengan mempertimbangkan hal-
hal ini, pendekatan Ma 'na cum Maghza merupakan pendekatan yang
seimbang (balanced approach).!!
2. Manfaat Praktis
Berikut adalah beberapa manfaat praktis dari penelitian ini, yakni:

a. Bagi Penulis

Sebagai tambahan pengetahuan dan bekal awal dalam menulis

karya ilmiah secara menyeluruh.

b. Bagi Instansi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi

civitas akademika Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Jember terutama yang berkaitan dengan kajian tafsir menggunakan

! Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran,” 17.



pendekatan Ma'na cum Maghza. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi sumber rujukan studi komparatif bagi mahasiswa khususnya
program studi I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir yang hendak melakukan
penelitian serupa.
c. Bagi Masyarakat Luas

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan bacaan bagi
masyarakat luas dalam memahami kandungan Al-Qur’an yang
berhubungan dengan ayat-ayat fitnah khususnya pada QS. Al-Anbiya’
(21): 35 dan makna yang terkandung di dalamnya. Sehingga ke
depannya, makna fitnah yang sebelumnya kurang diperhatikan yakni
sumber fitnah yang tidak hanya berlaku dari kaum perempuan saja

melainkan bisa bersumber dari kalangan laki-laki juga.

E. Definisi Istilah
Istilah-istilah kunci dalam penelitian ini yang perlu didefinisikan
lebih lanjut agar tidak terjadi mispersepsi dan tercipta batasan yang jelas
ialah sebagai berikut:
1. Fitnah
Dalam kitab Lisan al- ‘Arab, Ibnu Mandzur mengartikan kata fitnah
yang terdapat dalam Al-Qur’an mempunyai makna yang berbeda sesuai
dengan konteksnya. Dapat berarti hal-hal seperti cobaan atau ujian,
kufur, syirik, penganiayaan, bencana, dan lain-lain.'* Kata fitnah dan

derivasinya disinonimkan dengan kata Bala’, Ikhtibar, ataupun Imtihan

12 Ibnu Mandzur, Lisan Al-’Aroby, 7th ed. (Dar El-Hadith, 1423H), 19.



yang berarti ujian atau cobaan.'’> Menurut Al-Isfahani, penggunaan kata
fitnah dan Bald’ sama-sama mengacu pada keadaan yang harus dihadapi
oleh setiap manusia, baik itu keadaan senang ataupun sengsara
sebagaimana yang disebutkan dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35.1
2. Idol Laki-Laki K-Pop

Istilah Idol disini merujuk kepada member (anggota) dari sebuah
grup K-Pop laki-laki. Dalam penggunaannya ditujukan kepada seseorang
yang berkecimpung di bidang musik yang berasal dari Korea Selatan.
Idol laki-laki dalam industri musik pop Korea yang menganut standar
budaya dan estetika tertentu seperti penampilan fisik, kemampuan vokal,
dan keterampilan pertunjukan adalah ciri khas dari idol ini. Mereka
dibentuk oleh ekspektasi budaya dan permintaan pasar para penikmat

musik dan penggemarnya. '’

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika- pembahasan yang akan dibahas dalam  penelitian ini
disusun sebagai berikut:
Bab pertama berupa pendahuluan, yakni menguraikan latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah, serta sistematika pembahasan. Uraian pada bab ini dimaksudkan

13 Mandzur, Lisan Al-’Aroby, 21.

14 Lilik Ummi Kaltsum, “Cobaan Hidup Dalam Al-Qur’an (Studi Ayat-Ayat Fitnah Dengan
Aplikasi Metode Tafsir Tematik),” lImu Ushuluddin, 2, vol. 5 (2018): 132-74.

15 Steven A. Seidman, “An Investigation of Sex-Role Stereotyping in Music Videos,” Journal
Og Broadcasting & Electronic Media 36, no. 2 (1992),
https://doi.org/10.1080/08838159209364168.
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untuk membantu penelitian tetap konsisten menemukan jalan ke arah yang
tepat, sistematis sesuai dengan riset, dan fokus dari pembahasan.

Bab dua penelitian ini akan membahas seputar kajian kepustakaan.
Dalam bab ini, penulis akan mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Kemudian menganalisis hubungan letak
kesamaan dan perbedaan antara keduanya untuk menemukan aspek
kebaharuan dari penelitian ini. Setelah itu, dilanjutkan dengan kajian teori
yang digunakan penulis untuk membedah objek material.

Bab tiga dalam penelitian ini akan membahas tentang metode
penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan riset. Hal ini
mencakup karakteristik penelitian seperti jenis penelitian dan pengolahan
data yang termasuk di dalamnya yakni klasifikasi sumber, prosedur
pengumpulan data, sampai dengan tahap analisis data.

Bab empat merupakan bagian utama atau bagian inti dari penelitian
ini yang akan membahas ulasan atau jawaban seputar pertanyaan-
pertanyaan atas pemecahan masalah berdasarkan dua rumusan masalah
yang telah disebutkan sebagai fokus penelitian.

Bab lima sebagai penutup dari serangkaian proses penelitian. Di
dalamnya mencakup kesimpulan = terkait semua pertanyaan yang
jawabannya telah dipecahkan dalam penelitian. Selanjutnya, penulis akan
memberikan beberapa saran berdasarkan pengalaman yang diperoleh

selama proses penelitian. Informasi ini dimaksudkan untuk mendorong
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pembaca yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut celah-celah penelitian

kajian yang belum terpenuhi atau selesai dalam penelitian ini



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan referensi yang diambil sebagai
pendukung dari penelitian. Berfungsi sebagai acuan bagi penelitian yang
bertujuan untuk memverifikasi cakupan dan validitas penelitian yang
sedang dilakukan.'® Menurut Sugiyono, ada tiga alasan utama untuk
mengambil penelitian terdahulu, yakni relevansi atau keterkaitan,
kemutakhiran, dan orisinalitas atau keaslian.!” Keterkaitan berarti penelitian
terdahulu memiliki pembahasan yang sesuai dengan topik penelitian
penulis. Adapun dalam penelitian penulis yang berjudul: Makna Fitnah
dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dan Relevansinya dengan Fenomena Idol
Laki-Laki K-Pop, terdapat dua variabel penting yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menemukan keterkaitan dengan penelitian terdahulu.
Pertama, terkait makna fitnah yang ada di dalam Al-Qur’an. Kedua, terkait
QS. Al-Anbiya’ (21): 35. Sedangkan yang dimaksud kemutakhiran berarti
menunjukkan atau memiliki aspek kebaharuan atas teori dan referensi yang
digunakan. Sementara itu, keaslian berarti bahwa penelitian terdahulu yang
diambil oleh penulis benar-benar berasal dari sumber yang autentik dan

dapat dipertanggungjawabkan.

16 Muhammad Hasbi Assiddiqi, “Etika Hubungan Seksual Pasutri Dalam QS. Al-Bagarah
Ayat 223 (Analisis Metodologi Fatwa KUPI)” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddigq,
2023), 13.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan R&D, Cetakan ke-19 (CV.
Alfabeta, 2013), 279.

12
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Berdasarkan rumusan tersebut, berikut adalah beberapa penelitian
terdahulu yang berhasil penulis temukan yang mempunyai kemiripan atau
berkaitan dengan penelitian yang sedang dikerjakan:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Habibuddin, mahasiswa program
studi Magister Tafsir Hadis Pascasarjana IAIN Sumatera Utara dengan judul
“Fitnah dalam Al-Qur’an”. Pada penelitian ini, Habibuddin mengkaji
mengenai kata fitnah dalam Al-Qur’an yang memiliki hakikat dan makna
yang berbeda-beda dalam setiap ayatnya dengan menggunakan analisis
tafsir tematik serta perbedaan pengertian terhadap kata fitnah antara konsep
yang dibawa oleh Al-Qur’an dengan cara pandang masyarakat dalam
memahaminya.'® Meski begitu, apa yang dilakukan oleh Habibuddin masih
terbatas pada pemetaan umum mengenai makna fitnah dalam Al-Qur’an
tanpa menganalisis tafsir yang lebih mendalam dan terfokus pada satu ayat
Al-Qur’an saja, sedangkan yang penulis akan lakukan yakni dengan hanya
menggunakan QS. Al-Anbiya’ (21): 35. Oleh karena itu, penulis
berpendapat bahwa terdapat celah akademis yang bisa dilengkapi sebagai
tawaran atas permasalahan yang sudah ada.

Kedua, skripsi dengan judul “Tinjauan Tafsir Maudhi’i terhadap
Fasad, Mushibah, Bala’, dan Fitnah dalam Tafsir Jalalain”, tulisan dari
Redola Hartu yang merupakan mahasiswa Program Studi [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Dalam penelitiannya, Redola mencoba fokus pada interpretasi Jalaluddin

18 Habibuddin, “Fitnah Dalam Al-Qur’an” (IAIN Sumatera Utara, 2012).
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Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi tentang penafsirannya dalam
memahami bentuk bencana yang diturunkan kepada manusia serta penyebab
dari bencana itu terjadi. Menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan
ayat-ayat Al-Qur’an yakni QS. Ar-Rum (30): 41 (Fasad), QS. As-Syura
(42): 30 (musibah), QS. Al-Bagarah (2): 49 (Bald’), QS. Al-Maidah (5): 71
(fitnah)."® Tulisan Redola menggunakan empat istilah tersebut sedangkan
penelitian yang akan penulis garap menggunakan objek analisis yang baru
yakni dengan menggunakan QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yang bermakna ujian
melalui kebaikan dan keburukan. Dalam tulisan ini menawarkan adanya
pemahaman baru tentang fitnah yang bukan hanya sekedar hukuman atau
malapetaka melainkan juga ujian yang datang melalui hal-hal yang
dianggap menarik, indah, dan menyenangkan dalam kehidupan masa kini.
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ani Alfiyani, mahasiswi dari
jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung dengan judul “Penafsiran Sayyid Quthb dan Hamka Tentang
Ayat-Ayat Fitnah (Studi Komparatif Tafsir fi Zilal al-Qur an dan Tafsir Al-
Azhar).” Dalam skripsinya, Ani menggunakan studi komparatif dengan
membandingan penafsiran kedua tokoh dalam memaknai kata fitnah. Sejauh
pembacaan yang telah dilakukan, penulis hanya menjumpai adanya
pembahasan pemahaman secara umum tentang fitnah.?’ Maka dalam hal ini,

penulis menemukan celah akademis berupa penggalian lebih dalam makna

19 Redola Hartu, “Tinjauan Tafsir Maudhi’i Terhadap Fasad, Mushibah, Bala’, Dan Fitnah
Dalam Tafsir Jalalain” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021).

20 Alfiyani A, “Penafsiran Sayyid Quthb dan Hamka Tentang Ayat-Ayat Fitnah (Studi
Komparatif Tafsir Fi Zilalil Al-Qur’an dan Tafsir Al-Azhar)” (UIN Sunan Gunung Djati, 2018).
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fitnah dengan menggunakan QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dan
mengaplikasikannya pada sebuah studi kasus yang saat ini relevan dan
aktual.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Bambang Pratama Hutagalung,
mahasiswa jurusan I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Gunung Djati
Bandung dengan judul “Makna Fitnah dalam Al-Qur’an (Aplikasi
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu).” Penelitian ini menggunakan
metode semantik dengan jenis penelitian kualitatif atas kajian teks yang
berkaitan dengan kata fitnah. Menggunakan pemaparan deskriptif analitis
dengan menggunakan buku semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu. Dalam
kacamata penulis, meskipun penelitian Bambang sangat komprehensif
dalam memetakan konsep fitnah yang ada di dalam Al-Qur’an secara
lingusitik,?!' penulis tidak menemukan adanya kontekstualisasi pada QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 yang dilakukan dalam penelitiannya.

Kelima, artikel hasil penelitian dari Umi Wasilatul Firdausiyah dan
Hardivizon yang berjudul “Ideologi' Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an:
Analisis Kata Fitnah pada Surah Al-Anbiya’ (21): 35 dengan Teori Ma 'na-
Cum-Maghza”, yang dimuat pada jurnal Al-Bayan: Jurnal Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir pada bulan Agustus 2022. Dalam tulisannya, Wasilatul
dan Hardivizon menitikberatkan objek materialnya pada relasi makna fitnah

dengan krisis dan musibah yang menimpa masyarakat secara luas seperti

2l Bambang Pratama Hutagalung, “Makna Fitnah dalam Al-Qur’an (Aplikasi Pendekatan
Semantik Toshihiko Izutsu)” (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2019).
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Covid-19 dan bencana alam dengan memfokuskan pada satu sumber data
primer yakni QS. Al-Anbiya’ (21): 35. Kemudian mereka mengupayakan
reinterpretasi  terhadap ayat tersebut dengan menggunakan teori
hermeneutika Ma'nd cum Maghza. > Maka dari sini sudah cukup jelas
terdapat perbedaan objek material sebagai arah implikasi atau fenomena
yang akan diangkat dalam penelitian ini. Kendatipun memiliki kesamaan
pada sumber primer objek material dan formal yang digunakan namun
dengan konteks fenomena idol laki-laki K-Pop yang dipilih, penulis akan
sama mencoba melakukan reinterpretasi lebih kompleks terhadap budaya

populer dari perspektif Al-Qur’an.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
No Judul Persamaan Perbedaan
1 | Fitnah dalam Al- | Sama-sama meneliti | Pada  penelitian  terdahulu
Qur’an konsep fitnah dalam | bersifat  pemetaan  umum
Al-Qur’an dibanyak  ayat  sedangkan
penelitian ini akan melakukan
analisis mendalam dan terfokus
pada satu ayat saja yakni QS.
Al-Anbiya’ (21): 35
2 . | Tinjauan Tafsir | Sama-sama mengkaji | Pada =~ penelitian = terdahulu
Maudhi’i kata fitnah sebagai | membahas fitnah dalam konteks
terhadap Fasad, | objek penelitian bencana secara umum
Mushibah, sedangkan dalam penelitian ini
Bala’, dan Fitnah secara spesifik akan menggali
dalam Tafsir makna fitnah yang ada pada QS.
Jalalain Al-Anbiya’ (21): 35 sebagai
ujian kebaikan dan keburukan
3 | Penafsiran Sama-sama meneliti | Pada  penelitian  terdahulu
Sayyid  Quthb | makna fitnah dari | bersifat perbandingan

22 Umi Wasilatul Firdausiyah and Hardivizon, “Ideologi Bencana dalam Perspektif Al-

Qur’an: Analisis Kata Fitnah pada Surah Al-Anbiya’ (21): 35 dengan Teori Ma’na-Cum-Maghza,”
Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, ahead of print, Agustus 2022,
https://doi.org/10.15575/al-bayan.v6i2.13839.
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dan Hamka | perspektif tafsir Al- | pemahaman secara umum
Tentang Ayat- | Qur’an sedangkan pada penelitian ini
Ayat Fitnah akan menggali lebih dalam
(Studi makna QS. Al-Anbiya’ (21): 35
Komparatif dan mengaplikasikannya pada
Tafstr f1 Zilal al- studi kasus yang spesifik yakni
Qur’an dan fenomena idol laki-laki K-Pop
Tafsir Al-Azhar)
Makna  Fitnah | Sama-sama Pada  penelitian  terdahulu
dalam Al-Qur’an | melakukan analisis | berfokus pada pemetaan makna
(Aplikasi mendalam terhadap | fitnah secara linguistik
Pendekatan konsep fitnah dalam | sedangkan dalam penelitian ini
Semantik Al-Qur’an secara eksplisit akan melakukan
Toshihiko kontekstualisasi dari makna
Izutsu) fitnah yang ada pada QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 pada isu aktual
yakni fenomena idol laki-laki
K-Pop
Ideologi a. Sama-sama Pada  penelitian  terdahulu
Bencana dalam | menggunakan QS. | mengarahkan makna QS. Al-
Perspektif — Al- Al-Anbiya’ (21): | Anbiya” (21): 35 pada
Qur’an: Analisis 35 sebagai sumber | fenomena krisis dan bencana
Kata Fitnah pada | data primer sosial yakni Covid-19 dan
Surah Al- | b. Sama-sama bencana alam sedangkan pada
Anbiya’ (21): 35 melakukan penelitian ini akan
dengan  Teori | reinterpretasi dan | mengarahkannya pada
Ma’na-Cum- kontekstualisasi fenomena budaya populer yang
Maghza terhadap QS. Al- | spesifik yakni idol laki-laki K-

Anbiya’ (21): 35

Pop

B. Kajian Teori

Penelitian ini menggunakan teori Ma’'nd cum Maghza yang

dirumuskan oleh Sahiron, Syamsuddin yang . tergolong sebagai kajian

hermeneutik. Teori tersebut merupakan seni praktis atau teknik untuk

menafsirkan atau menjelaskan bahasa lain, syiar, menjelaskan teks dengan

berbagai dasar seni memahaminya, dan seni menafsirkan dibutuhkan ketika
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makna teks tidak jelas dan fase perlunya pemaknaan lebih.>* Menurut
Sahiron, metode penafsiran Ma 'na cum Maghza adalah metode menafsirkan
teks (historis, makna eksplisit) sebagai dasar untuk memahami pesan utama
teks (makna tersirat).

Pendekatan Ma’'na cum Maghza merupakan pendekatan yang
menggabungkan wawasan (horizon) teks dengan penafsir, aspek masa lalu
maupun masa kini, pencipta dan manusia sehingga terdapat sisi
hermeneutika berimbang dalam pendekatan Ma’'na cum Maghza. Jadi,
seseorang yang menggali atau merekonstruksi makna dan pesan utama
historis yaitu makna (Ma'nd) dan pesan utama dari teks Al-Qur’an
kemudian signifikansi (Maghzd) yang merupakan jawaban untuk situasi
kekinian yang terjadi, kemudian dari pendekatan ini mengembangkan
signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian.?*

Menurut Sahiron, tujuan dari setiap ayat Al-Qur’an memiliki tiga
pendekatan untuk mendorong penelitian seseorang dalam menggali dan
merekontruksi Maghza, yakni pertama al-Ma ‘na al-Tartkhi (makna asal).
Kedua, al-Maghza al-Tarikhi (signifikansi fenomenal historis). Ketiga, al-
Maghza al-Mutaharrik al-Mu ‘asir (signifikansi fenomenal dinamis). Tiga
pendekatan ini digunakan dalam manafsirkan teks Al-Qur’an yang

ditafsirkan.?

23 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur an (Edisi Revisi dan
Perluasan), 1st ed. (Pesantren Nawasea Press, 2017), 7.

24 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran,” 15.

25 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran,” 16.
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Adapun langkah metodologis awalnya adalah mencari terlebih
dahulu teks atau ayat-ayat yang sesuai dengan kajian sebagai asumsi dasar
yang dimiliki, selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penafsir memeriksa bahasa teks Al-Qur’an baik dari struktur maupun
kosakata seperti dari segi sintaksis (Nahw), stilistika (gaya bahasa),
morfologi (sarf), semantik (perubahan makna atau tanda), sastrawi
(Baldghah), dan pragmatik (kesesuaian bahasa dan konteksnya).

2. Memperhatikan konteks historis pewahyuan ayat-ayat Al-Qur’an baik
yang bersifat historis mikro (4sbab al-Nuziil yang berasal dari hadis dan
riwayat lainnya) maupun historis makro (termasuk aspek psikologi Nabi
Muhammad, keadaan sosial-budaya, politik, ekonomi, dan nilai praktik)
pada masa Nabi Muhammad.

3. Melakukan intratekstualitas yakni membandingkan dan menganalisa
penggunaan kata yang sedang ditafsirkan dengan penggunaannya di
ayat-ayat lain.

4. Melakukan analisa intertekstualitas yakni membandingkan dan
menghubungkan antara ayat yang sedang ditafsirkan dengan teks-teks
lain yang ada di sekitar Al-Qur’an (hadis Nabi, puisi Arab, dan teks-teks
dari Yahudi-Nasrani maupun komunitas lain yang hidup pada masa
pewahyuan Al-Qur’an), jika dibutuhkan dan memungkinkan.

5. Mencoba menggali tujuan atau Maghza al-ayat (pesan utama ayat yang

sedang ditafsirkan).
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6. Selanjutnya, temuan (Maghza al-ayat) dikontekstualisasikan dengan
penafsiran yang relevan.?

Peneliti diharuskan mampu untuk memahami Ma 'na cum Maghza
dengan menerka argumen yang sesuai dengan konteks atau isu saat ini
dengan mempertimbangkan instrumen masa kini. Pada fase ini, mufassir
diminta untuk berijtihad mengupayakan agar mencapai kemaslahatan dan
mewujudkan Islam yang Rahmatan lil ‘alamin. Sehingga dari proses ini
dapat diperoleh pemahaman atau gagasan baru tentang makna terdalam dari

suatu ayat yang dikenal sebagai signifikansi fenomenal dinamis atau al-

Maghza al-Mutaharrik al-Mu ‘asir

26 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan

Metode Penafsiran,” 33.



BAB III

METODE PENELETIAN

Berikut ini adalah serangkaian metode yang digunakan penulis
dalam penelitiannya terhadap beberapa permasalahan yang telah diuraikan

sebelumnya.

. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian pustaka (/ibrary research). Menggunakan model penelitian
tematis dan deskriptif-analitis. Yakni, mengkaji topik seputar fitnah yang
ada dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan mengumpulkan berbagai
referensi dari literatur kitab tafsir era klasik maupun kontemporer.
Selanjutnya, melakukan reinterpretasi deskriptif terhadap QS. Al-Anbiya’
(21): 35 dengan menggunakan perspektif Ma 'na cum Maghza.
. Sumber Data

Data yang didapat untuk penelitian ini berasal dari sumber-sumber
tertulis seperti buku, skripsi, maupun jurnal-jurnal yang relevan dengan
topik pembahasan pada penelitian ini. Sumber data tersebut kemudian akan
dibagi menjadi dua bagian, yakni sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data utama yang digunakan dalam

sebuah penelitian. Sumber data primer dalam penelitian dibagi menjadi

21
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dua, yakni data primer objek material dan data primer objek formal.
Untuk data primer objek material dalam penelitian ini adalah QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 dengan ragam tafsirannya baik dari literatur tafsir klasik
maupun kontemporer. Sedangkan untuk data primer objek formalnya
yakni menggunakan pendekatan Ma’'na cum Maghza Sahiron
Syamsuddin.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data pendukung yang berkaitan
dengan sebuah penelitian. Data-data sekunder penting untuk dihadirkan
sebagai bahan pendukung atau penguat argumentasi penulis. Pada
penelitian ini, data-data tersebut akan diambil dari beberapa buku,
skripsi, jurnal, artikel cetak maupun online yang membahas wawasan
seputar tafsir maupun persoalan-persoalan yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
proses yang dikenal sebagai teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan
data-data penelitian diperoleh dari berbagai sumber data, sedangkan sumber
data adalah subjek dari penelitian yang dimaksudkan. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yang berarti
mencari dan menghimpun berbagai dokumen yang berkaitan dengan ragam
teori, konsepsi, perspektif, atau temuan yang berkaitan dengan bahasan pada

penelitian ini, baik yang berkaitan dengan sumber data primer maupun
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sumber data sekunder yang kemudian digunakan sebagai bahan untuk

menguji, menafsirkan, dan memprediksi objek penelitian.?’

D. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis
isi (content analisys), adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis setiap data yang berupa teks atau tulisan guna
menggambarkan karakteristik pesan yang terkandung dalam teks tersebut.
Selain itu, metode ini berfungsi untuk mendeskripsikan pendekatan analisis
yang bersifat khusus dengan cara mengidentifikasi secara sistematis dan
objektif, ?® sehingga kesimpulan yang dihasilkan dapat diidentifikasi secara
objektif, sistematis, dan generalis.

Pada hal ini, penulis akan menganalisis dengan teknik deskriptif
analisis terhadap beberapa masalah yang berkaitan dengan fitnah dan ragam
penafsiran atas QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dari berbagai literatur tafsir dengan
menggunakan perspektif Ma’'nd cum Maghza sebagai pembahasan atau
rumusan masalah yang pertama. Poin bahasan dari rumusan yang pertama
ini kemudian diintegrasikan dan dikhususkan pembahasannya dengan
analisis relevansi teks dengan fenomena idol laki-laki K-Pop yang sedang

ramai di masa sekarang ini

27 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, Pertama,
4 (Kencana, 2017), 391.
28 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 426.



BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Makna Fitnah Pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35
Berkenaan dengan penafsiran QS. Al-Anbiya’ (21): 35, penulis
hendak membaginya ke dalam beberapa topik pembahasan sebagaimana
langkah-langkah yang terdapat dalam pendekatan hermeneutika Ma 'na cum

Maghza.

1. Analisa Penafsiran Linguistik

8o ~7

f;)}fj\ gl g"“; f}}f . “Setiap yang bernyawa akan merasakan
kematian”. Al-Ashfahani mengartikan kata Qms-’/ adalah jiwa atau ruh.?
Kata &ﬁ\ berarti nafas yakni angin yang keluar dan masuk ke dalam
tubuh melalui hidung maupun mulut. Nafas sendiri berfungsi sebagai
makanan bagi tubuh yang tanpanya badan akan mati.>

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah mengatakan, kata &
yang ada dalam Al-Qur’an biasanya digunakan untuk menunjuk pada
manusia, bukan tumbuh-tumbuhan, binatang, ataupun malaikat. Banyak

ulama yang membatasi juga arti kata nafs pada ayat ini dengan arti

manusia karena telah dinyatakan juga pada ayat sebelumnya yakni:

2 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Dar Ibnul Jauzi, n.d.), 665.
30 Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, 667.

24
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7021 T @ T L1 e A (Tes (-
o;gﬂ-\@g;quus,u;sa@wﬁgu&uj
Artinya: ]
“Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang manusia pun sebelum

engkau (Nabi Muhammad). Maka, jika engkau wafat, apakah mereka
akan kekal?”. (QS. Al-Anbiya’ (21): 34).%!

Bahwasanya, Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang
manusia pun sebelum engkau (Nabi Muhammad). Jadi, harus diakui
bahwasanya kematian adalah sesuatu yang pasti terjadi bagi semua
makhluk hidup. Akan tetapi, ayat ini hanya membahas atau

membicarakan manusia berdasarkan kebiasaan penggunaan kata itu.*?

giﬁ}é J;;L\)f /}éﬂ\f V-}{}i«:j “Kami menguji kamu dengan keburukan
dan kebaikan sebagai cobaan”. Pada pembahasan ini, penulis akan
memfokuskan analisanya terhadap kata fitnah. Adapun QS. Al-Anbiya’
(21): 35 secara umum berisi tentang pesan kuat bahwa kehidupan
merupakan sebuah ujian, yakni arena ujian yang Allah berikan kepada
makhluknya dengan berbagai cobaan baik suka maupun duka.

Kata fitnah menurut etimologi berarti ujian atau cobaan.® Kata

Z-oo, z04 Z .0,

4% merupakan ism masdar dari kata (& - (a3 - 135 atau 45334 yang
memiliki arti memikat, menggoda, membujuk, menyesatkan, memfitnah,

membakar, dan menghalang-halangi.*>> Kata 3;1-9 pada QS. Al-Anbiya’

31 Penyusun, A/-Qur’an Kemenag.
32 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an
(Lentera Hati, n.d.), 8:451.

33

“Hasil Pencarian - KBBI VI Daring,” accessed July 8, 2025,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fitnah.
3% Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi and Mahmud Hamid Utsman, Terjemah Tafsir Al-
Qurthubi (Pustaka Azzam, n.d.), 11:768.
35 Abdullah Affandi, “Teologi Bencana dalam Al-Qur’an,” Jurnal Samawat, 1, vol. 4 (2020):

74.
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(21): 35 dibaca nasb karena menjadi maf il mutlag sebagai penegasan
dari kata (‘l}f}i«; karena kata fitnah merupakan sinonim dari kata (sskJ!
yang berarti cobaan.*® Sehingga dari banyaknya penyebutan kata fitnah
dan derivasinya dalam Al-Qur’an, QS. Al-Anbiya’ (21): 35 memiliki
artian yang lebih condong kepada artian fitnah yang berarti ujian atau
cobaan.

Pemahaman ini diperkuat oleh analisis intratekstual terhadap
lafadz fitnah yang ditemukan pada ayat lain. Beberapa diantaranya
adalah sebagai berikut:

5 S ud ) sl di&s s e 180 e st sl 2 ak )
Ty e 240, 058 S5 0 1 SRS S e 05F Yy e

1l a}"" “ v 51/:- .. 31
wﬁ)u LSLGC"'%’: f‘yw.uy\

Artinya:

“Ketika saudara perempuanmu berjalan (untuk mengawasi dan
mengetahui berita), dia berkata (kepada keluarga Fir‘aun), ‘Bolehkah
saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?’ Maka,
Kami mengembalikanmu kepada ibumu agar senang hatinya dan tidak
bersedih. Engkau pernah  membunuh seseorang (tanpa sengaja), lalu
Kami selamatkan engkau dari kesulitan (yang besar) dan Kami telah
mencobamu dengan beberapa cobaan (yang berat). Lalu, engkau tinggal
beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian engkau, wahai
Musa, datang menurut waktu yang ditetapkan”. (QS. Thaha (20): 40).>’

Kata a@fé é)s:.;j diposisikan dengan kata ¢! (cobaan,
musibah). Keduanya digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang dapat

menimbulkan tekanan pada manusia baik berupa kesusahan maupun

36 Muhammad al-Tahir ibn ‘Ashir, al-Tahrir wa-al-Tanwir, 1st ed. (Dar Suhnun 1i An-Nasyr
wa At-Tauzi’, 1443H), 7:268.
37 Penyusun, Al-Qur’an Kemenag.
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kesejahteraan. Namun kedua kata tersebut lebih sering digunakan dan
lebih terlihat jelas maknanya ketika digunakan untuk menunjukkan pada
kesusahan.’®

Dalam ayat lainnya:

ALY j,;-/\o:kz.fi&\sayw(sfﬁyj L/; ‘7*1-9‘}

.

Artinya:

“Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai ujian
dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar”. (QS. Al-Anfal
(8): 28).%°

Allah menyebut anak sebagai fitnah karena sesungguhnya
keberadaan mereka adalah ujian bagi manusia (orang tua nya),** yang
berpotensi melalaikan manusia dari ketaatan. Penjelasan kata ?\:J-f dalam
ayat ini sama hal nya dengan penjelasan kata iﬁe dalam QS. Al-Anbiya’
(21): 35. Mengingat bahwa ayat sebelum dan sesudahnya berisi seruan
untuk tidak menghianati Allah dan di ayat sesudahnya berisi anjuran
untuk bertaqwa, maka kata fitnah pada ayat tersebut diartikan lebih
mengarah kepada maksud ujian dan cobaan untuk orang-orang yang
beriman.*!

Disebutkan juga dalam ayat yang lain:

C':_ \n
o

Artinya:

38 al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Ghartb al-Qur’an (KAMUS AL-QUR’AN), 1st ed.
(Pustaka Khazanah Fawa’id, 1438), 3:20.

39 Penyusun, Al-Qur’an Kemenag.

40 al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (KAMUS AL-QUR’AN), 3:22.

4! Firdausiyah and Hardivizon, “Ideologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur’an: Analisis Kata
Fitnah pada Surah Al-Anbiya’ (21): 35 dengan Teori Ma’na-Cum-Maghza.”
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan)
berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji?”. (QS. Al-
‘Ankabut (29): 2).#?

Adalah mereka tidak diuji melainkan ujian tersebut dimaksudkan untuk
membedakan antara orang yang baik dan buruk dari golongan mereka.*?

Kemudian pada firman Allah:

/o/ g}a °

o255 B A3 O R3S 15 2ATRA A5 Ve a 5T T 245 S5 o
u\)aﬁgy; SRRy i O Jgg GG i B6L A B (PTG

Artinya:

“Hendaklah engkau memutuskan (urusan) di antara mereka menurut
aturan yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa
nafsu mereka. Waspadailah mereka agar mereka tidak dapat
memperdayakan engkau untuk meninggalkan sebagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian
dosa-dosa mereka. Sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang-
orang yang fasik”. (QS. Al-Maidah (5): 49).%

Dengan menggunakan °, kata Cﬁ; pada ayat tersebut dapat
dijadikan sebagai muta ‘addi (transitif) sehingga artinya adalah mereka
bisa mengelabui atau memalingkan seseorang dari apa saja yang telah

diturunkan oleh Allah.*

Dari ayat Al-Qur’an yang sudah disebutkan, keanekaragaman
makna ini tetap berakar pada makna asalnya yakni ujian untuk

menyingkap kualitas iman manusia. Dengan memahami jaringan makna

42 Penyusun, 4/-Qur’an Kemenag.
43 al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (KAMUS AL-QUR’AN), 3:23.
4 Penyusun, 4/-Qur’an Kemenag.
45 al-Asfahani, Al-Mufiradat fi Gharib al-Qur’an (KAMUS AL-QUR’AN), 3:25.
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intratekstual, penafsiran linguistik terhadap QS. Al-Anbiya’ (21): 35
memperkuat pesan bahwasanya kehidupan dunia adalah medan ujian
dalam berbagai bentuk baik berupa penderitaan maupun kegembiraan.

Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir al-Qur’'an al- °‘Azim menafsirkan
QS. Al-Anbiya’ (21): 35 bahwasanya Allah akan benar-benar menguji
kalian dengan dua perkara, adakalanya dengan musibah dan adakalanya
dengan nikmat. Hal tersebut dilakukan untuk melihat siapa saja orang-
orang yang bersyukur atau ingkar atas cobaan yang diberikan oleh Allah
dan siapa saja orang-orang yang bersabar atau putus asa di antara orang-
orang yang diberi ujian atau cobaan tersebut.*® Ibnu Katsir juga
mengambil kutipan yang diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah dari
Ibnu Abbas yang berkaitan dengan ayat ini, bahwa ujian atau cobaan
yang dimaksud dalam ayat ini adalah dengan kesengsaraan dan
kemakmuran, sehat dan sakit, kekayaan dan kemiskinan, halal dan
haram, taat dan durhaka, serta dengan petunjuk dan kesesatan.*’

Begitu juga dengan Quraish Shihab yang menguatkan pandangan
tersebut dengan menyebutkan bahwa firman Allah ini mengindikasikan
jika hidup manusia tidak pernah luput dari sebuah ujian karena dalam
hidup hanya berkisar pada yang baik dan yang buruk. Ujian dengan
kebaikan seringkali lebih sulit daripada ujian dengan malapetaka.

Quraish Shihab mengatakan hal demikian karena manusia cenderung

46 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adhim, 1st ed. (n.d.), 17:66.
47 Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adhim, 17:66.
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lupa dengan daratan ketika sedang senang dan cenderung lebih butuh
ketika menghadapi kesulitan sehingga dorongan keinginan untuk
mengingat Allah menjadi lebih kuat.*3

Adapun fenomena pengidolan yang berlebihan pada idol laki-laki
K-Pop mencerminkan jenis fitnah sebagaimana yang disebutkan dalam
QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yakni ujian dalam bentuk kebaikan yang tampak
menyenangkan. Akan tetapi hal tersebut berpotensi dapat melalaikan
seseorang dari kesadaran spiritual, mengubah prioritas hidup, dan
menimbulkan ketergantungan emosional yang berlebihan terhadap
publik figur sehingga dapat menguji sejauh mana seseorang mampu

bersikap proporsional dan menjaga keseimbangan antara hiburan dan

nilai-nilai keimanan.

C)}i.;-; L:.gjlj : “Kepada Kamilah kamu akan dikembalikan”.
Kalimat ini merupakan penetapan untuk kebangkitan yang mana di
dalamnya terkumpul pembahasan tentang kematian, kehidupan, dan
kebangkitan.*> Maka Allah akan membalas kalian sesuai dengan amal

perbuatan yang telah dilakukan.*

2. Analisis Konteks Historis Mikro dan Makro
Untuk memahami penafsiran atas QS. Al-Anbiya’ (21): 35,
penting untuk melakukan penelusuran tentang konteks ayat atau 4sbab

al-Nuziil nya. Menurut Al-Zarqani dalam Mandahil al- ‘Irfan menegaskan,

48 Shihab, TAFSIR AL-MISBAH Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, 8:452.
4 jbn ‘Ashir, al-Tahrir wa-al-Tanwir, 7:268.
S0 Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adhim, 17:67.
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apabila seseorang ingin memahami pesan yang terkandung dalam Al-
Qur’an seyogyanya mereka harus memulai dengan membaca dan
memahami alasan atau sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk menghilangkan kemusykilan dalam
memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.>!

Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang redaksinya telah
ditransformasikan dalam bahasa manusia secara hermeneutika dianggap
memiliki dua referensi pengarang, Allah adalah yang absolut dan Nabi
Muhammad sebagai penjembatan dari firman Allah yang memiliki dua
kapasitas yakni //ahi dan insani. Oleh karena itu, ketika seseorang akan
menafsirkan  Al-Qur’an hendaknya ada hal-hal yang harus
dipertimbangkan dengan baik adalah keadaan atau kondisi sosial di
masyarakat Arab pada masa Nabi Muhammad masih hidup atau ketika
Al-Qur’an diturunkan. Hal tersebut bisa diketahui dengan melihat Asbab
al-Nuzil dari ayat itu.>

Akan tetapi tidak semua ayat Al-Qur’an mempunyai Asbab al-
Nuzil atau sebab-sebab turunnya. Penulis tidak menemukan riwayat
yang spesifik mengenai Asbab al-Nuziil atau konteks historis mikro dari
QS. Al-Anbiya’ (21): 35. Pada konteks inilah penggunaan Ma’'na cum

Maghza menjadi sangat penting karena dapat memungkinkan untuk

51 Abdul *Adhim Az-Zarqoni, Manahil Al-Irfan fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Kitab
Al-’Arobi, 1995), 1:91.

52 Akhmad Faruki, “Respon Pemikir Muslim Konservatif Terhadap PenggunaanTeori
Hermeneutika Dalam Tafsir Al-Qur’an” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019), 63.
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pertama kalinya setiap teks Al-Qur’an memiliki makna historis yang
spesifik sesuai dengan konteks yang ada pada saat itu.>

Surah Al-Anbiya’ merupakan surah ke-21 yang ada dalam Al-
Qur’an. Terdiri dari 112 ayat dan tergolong dalam surah Makkiyah yang
terakhir diturunkan di Mekkah pada saat sebelum Nabi Muhammad
hijrah ke Madinah. Surah Al-Anbiya’ dalam bahasa Arab berarti Nabi-
Nabi atau para Nabi karena di dalam surah ini banyak mengisahkan
tentang para Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah seperti Nabi Daud,
Nabi Sulaiman, Nabi Ayyub, Nabi Yunus, Nabi Zakaria, dan Nabi
Ibrahim.

Akan tetapi dalam kitab Fahm al-Qur an al-Hakim: al-Tafsir al-
Wadih Hasba Tartib al-Nuziil karya Muhammad ’Abid Al-Jabiri
menjelaskan bahwasanya terdapat pendapat yang lebih kuat mengenai
turunnya QS. Al-Anbiya’ yakni pada saat Nabi Muhammad sedang sibuk
bernegosiasi dengan salah satu penduduk asli kabilah atau kelompok
Arab Madinah yaitu Bani Khazraj. Peristiwa tersebut terjadi pada bulan
Rajab tahun ke-11 setelah kenabian. Kemudian surah ini turun pada saat
orang-orang Bani Khazraj masuk Islam " dan peristiwa tersebut
dinamakan Bay ‘at al- ‘Agabah yang Pertama.>*

QS. Al-Anbiya’ (21) sering digunakan untuk rujukan dalam

pembahasan mengenai kehidupan dunia sebagai ujian dan tentang

53 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Approach to The Qur’an : Interpretation of Q.
5:51,” Atlantis Press 137 (2018): 132.

54 Muhammad >Abid Al-Jabiri, Fahm al-Qur an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib
al-Nuziil (Dar An-Nasyr Al-Maghribiyyah “Ain As-Saba,” 2008), 2:248.
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bagaimana para nabi menghadapi tantangan dalam menjalankan misi
Ilahi mereka. Sedangkan pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35 terdapat poin
penting yang membahas tentang fitnah yang berarti ujian atau cobaan
baik berupa keburukan maupun kebaikan sebagai bentuk pengujian
keimanan manusia.

Kata fitnah dalam Al-Qur’an ditemukan dalam 30 surah dan
diulang sebanyak 60 kali dalam berbagai bentuk.>> QS. Al-Anbiya’ (21):
35 secara khusus menyebutkan bahwa setiap makhluk yang bernyawa
pasti akan merasakan kematian dan Allah akan memberikan cobaan atau
ujian kepada manusia dengan keburukan ataupun kebaikan, baik berupa
kenikmatan maupun kesulitan.

Penulis mendapatkan data mengenai konteks historis makro yang
dianalisa memiliki premis antara ayat ini dengan kondisi Nabi
Muhammad dari periode Makkiyah di mana surah ini diturunkan. Historis
makro ini mengacu pada situasi sosial, politik, budaya, dan keagamaan
masyarakat yang ada di Mekkah pada masa pewahyuan AI-Qur’an
sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah terutama di akhir periode
Makkiyah yang mana tekanan terhadap Nabi Muhammad dan
pengikutnya semakin meningkat.

Selama periode Makkiyah terutama menjelang hijrah, Nabi
Muhammad dan para sahabat menghadapi penolakan keras, ejekan,

intimidasi, dan penganiayaan fisik serta psikis yang dilakukan oleh kaum

55 Affandi, “Teologi Bencana dalam Al-Qur’an,” 74.
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musyrikin Quraisy. Mereka berusaha keras untuk menghalangi dakwah
Islam. Fase dimana Nabi Muhammad mendapatkan hambatan dan
mengalami banyak kebencian serta siksaan yang mengerikan dari kaum
Quraisy yang menyebabkan penderitaan bagi umat Islam.>®

Musyrikin Mekkah pada saat itu umumnya masih meyakini
adanya politeisme yakni kepercayaan atau penyembahan terhadap lebih
dari satu dewa sebagai Tuhan mereka. Bisri Musthofa dalam kitabnya
Tafsir al-Ibriz menjelaskan bahwasanya orang-orang musyrik itu
kemudian berkata kepada Nabi Muhammad: “Kita menyembah 360
sesembahan. Sebanyak itu belum bisa menyukupi kebutuhan kita. Lah
Tuhan kamu cuma satu. Coba Muhammad..! Sifatkan..! Bagaimana sifat
Tuhan mu? Apa dari tembaga, emas, atau bagaimana? Kemudian surah
Al-Ikhlas turun”.>’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa surah Al-Ikhlas
turun setelah musyrikin Mekkah bertanya mengenai sifat Tuhan Nabi
Muhammad. Kemudian surah- Al-Ikhlas turun untuk menjawab-dan
menunjukkan bahwa Allah adalah satu-satunya yang Esa dan tidak ada
yang dapat menyamai-Nya.

Selain untuk menjawab pertanyaan tersebut, surah Al-Ikhlas juga

mempunyai fadilah atau keutamaan yang sangat luar biasa. Salah satunya

56 Muhammad ’Abid Al-Jabiri, Fahm al-Qur an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib
al-Nuzul (n.d.), 1:206.

57 Dwi Elok Fardah and Maula Sari, “Penafsiran Bisri Musthofa Terhadap Surah Al-Ikhlas
dalam Kitab Tafsir Al-Ibriz,” AL-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Qur’an & Tafsir, 1, vol. 6 (2021):
59.
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adalah ketika seseorang membaca surah Al-Ikhlas sebanyak 1000 kali
semasa hidupnya maka Allah akan meninggikan kedudukannya.
Kemudian orang tersebut juga bisa memberi syafaat kepada 70 orang
yang mana orang-orang tersebut sudah ditetapkan siksanya, sampai-
sampai orang yang membaca surah Al-Ikhlas sebanyak 1000 kali itu juga
tidak akan meninggal sebab luar biasanya keutamaan dalam membaca
surah Al-Ikhlas, oleh Allah ruhnya tidak akan digenggam. Akan tetapi,
karena Allah sudah berjanji dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 bahwa segala
sesuatu yang bernyawa pasti akan merasakan kematian maka
bagaimanapun akhirnya semua akan merasakan mati,’® sehingga ayat ini
turun sebagai bantahan untuk mereka yang sebelumnya mempercayai
kehidupan dunia yang kekal.

Hal ini senada dengan pandangan Muhammad ‘Abid Al-Jabiri
yang mengutip perkataan Al-Zamakhsyari yang berkata bahwa orang-
orang musyrik yang mengira Nabi Muhammad akan mengalami
kematian dan mereka menanti-nantikannya kemudian mereka akan
berbahagia atas peristiwa tersebut. Padahal dalam ayat ini Allah sudah
menetapkan jika semua manusia tidak akan kekal atau abadi, baik itu
Nabi Muhammad maupun manusia lainnya. Makna ini selaras dengan

syair orang Arab yang berbunyi:

o L% g <f .. 2.3 - . g 27
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58 Jalaluddin As-Suyuthi, Al-Durr al-Manthir fi al-Tafsir bi-I-Ma thiir, 1 (Pakistan, n.d.),

15:754.

39 Al-Jabiri, Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadih Hasba Tartib al-Nuziil, 2:243.
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Artinya:

“Maka katakanlah kepada orang-orang yang bergembira atas musibah
yang telah ditimpakan kepada kita, mereka yang bergembira itu akan
merasakan apa yang kita rasakan”.

. Analisis Intratekstualitas Munasabah

Munasabah berarti hubungan antara satu kalimat dengan kalimat
lain dalam satu ayat, antara satu ayat dengan ayat lainnya, atau antara
satu surah dengan surah lainnya.’® Tujuan atau manfaat adanya
munasabah menurut Al-Zarkasyi ialah menjadikan antar pembicaraan
menjadi keterkaitan yang kokoh layaknya suatu bangunan menjadi
kokoh karena unsur-unsurnya telah terbentuk.®! Ayat-ayat yang saling
berkaitan dapat digunakan untuk membandingkan, mengimbangi, atau
bahkan menyatukan dengan berbagai tema yang beragam.

Munasabah QS. Al-Anbiya’ (21): 35 termasuk dalam munasabah
bayna al-ayat (antar ayat) dengan korelasi dalam bentuk rtagrir
(penguatan makna). Meskipun secara redaksi tidak jelas disebutkan akan
tetapi banyak mufassir yang memahami ayat ini sebagai ta kid
(penegasan) dari ayat sebelumnya. Ayat-ayat ini terikat dimulai dari ayat
34 dengan 35. Pada keterkaitan ayat tersebut menjadi kesempurnaan
penegasan yang dijelaskan Al-Qur’an. Jika dipahami dari ayat 34 sampai

35 dijelaskan sebagai berikut.

119.

0 Manna’ Al-Qaththan, Mabahith fi ‘Uliam al-Qur’an, 13th ed. (Maktabah Wahbah, 1425H),

61 Al-Qaththan, Mabahith fi ‘Uliam al-Qur’an, 119.
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Artinya:

“Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang manusia pun sebelum
engkau (Nabi Muhammad). Maka, jika engkau wafat, apakah mereka
akan kekal?. QS. Al-Anbiya’ (21): 34.

Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu

akan dikembalikan”. QS. Al-Anbiya’ (21): 35.%?
QS. Al-Anbiya’ ayat 35 memiliki keterikatan yang erat dengan

ayat 34. Sebab turunnya ayat ini seperti yang dikutip dari kitab Tafsir al-

Wasit karya Wahbah Az-Zuhaili sebagai berikut:
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Artinya:

“Sungguh sebagian dari orang-orang muslim Dberkata: Bahwa
sesungguhnya Nabi Muhammad tidak akan mati, dan sesungguhnya ia
pasti abadi, maka Nabi Muhammad menyampaikan bahwa dirinya juga
akan mati, akan tetapi mereka mengingkarinya”.

Pendapat lain mengatakan:
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Artinya:

“Turunnya ayat ini adalah, ketika orang-orang kafir berkata:
Sesungguhnya Nabi Muhammad pasti akan mati, mereka berkata: (yang
kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya)[QS. At-Thur: 52/30]”.

Dari peristiwa-peristiwa di atas kemudian Allah menurunkan QS.

Al-Anbiya’ (21): 34 untuk membantah keyakinan orang-orang tersebut.

62 Penyusun, A/-Qur’an Kemenag.
6 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit (Dar Al- Fikr, n.d.), 1:1580.
4 Az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit, 1:1580.
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Allah menetapkan dan menegaskan pada ayat ini bahwa segala sesuatu
yang bernyawa di dunia tidak akan kekal atau abadi, baik untuk Nabi
Muhammad maupun bagi makhluk hidup lainnya. Semua akan
mengalami kematian seperti yang dialami juga oleh para Rasul
sebelumnya. Sehingga anggapan orang-orang musyrik yang akan
bergembira atas kematian Nabi Muhammad sebagai akhir dari dakwah
Islam dan mereka akan hidup kekal di dunia menjadi sia-sia karena tidak
akan ada kebahagiaan atas hal tersebut. Kematian merupakan akhir yang
pasti bagi setiap yang hidup, baik untuk malaikat maupun jin yang juga
akan mengalaminya.

Pernyataan tersebut kemudian diperkuat pada ayat selanjutnya.
Allah berfirman pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yang merupakan lanjutan
logis dari ayat sebelumnya. Setelah menegaskan bahwa tidak ada seorang
pun yang dikaruniai kehidupan abadi bahkan Nabi Muhammad sendiri
akan mengalami kematian. Pada ayat ini Allah menegaskan hukum
dengan redaksi yang lebih umum (universal) yakni penegasan bahwa
“setiap yang bernyawa akan merasakan kematian” sebelum terpisahnya
diri mereka dengan jasadnya. Akan tetapi sebelum saat itu tiba, setiap
manusia yang ada di dunia akan diuji dan dihadapkan dengan sebuah
fitnah berupa ujian atau cobaan. Kehidupan dunia merupakan sebuah
panggung atau tempat adanya ujian atau cobaan baik dalam bentuk

keburukan maupun kebaikan. Ujian atau cobaan yang diberikan semasa
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hidup di dunia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
menuju kematian.

Kata fitnah dalam ayat ini dimaksudkan sebagai sebuah ujian atau
cobaan berupa keburukan dan kebaikan seperti yang disebutkan oleh

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Tafsir al-Wasit:
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Artinya:

“Setiap sesuatu yang patut atau layak untuk dijadikan sebuah cobaan dan
ujian, yakni berupa kebaikan harta dan keburukannya, dan baik nya
badan serta keburukannya, dan baik nya kehidupan saat di dunia beserta
keburukannya”.

Tujuan akhir dari semua perjalanan tersebut terdapat pada
ketetapan atau hukum Allah tentang pembalasan atas segala sesuatu yang
telah diperbuat selama hidup di dunia. Pada hari kiamat semua akan
dibangkitkan dari kubur. Apabila semasa hidup melakukan perbuatan
yang baik maka Allah akan membalas dengan pahala kebaikan dan jika
semasa hidup melakukan- perbuatan yang buruk maka Allah akan
membalas dengan sebuah ancaman berupa siksaan.

Setelah melihat wuraian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwasanya munasabah antara ayat 34 dan 35 merupakan korelasi
munasabah dalam bentuk tagrir (penguatan makna). Ayat 35 berfungsi
untuk memperkuat atau mempertegas pesan yang ada di ayat 34.

Sementara ayat 34 menekankan ketidakabadian Nabi Muhammad

5 Az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit, 1:1581.
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sebagai manusia, maka ayat 35 menegaskan bahwa hukum kematian
berlaku untuk semua makhluk hidup yang bernyawa. Pola ini sejalan
dengan bentuk korelasi taqrir di mana ayat setelahnya hadir untuk
menguatkan kandungan makna yang ada pada ayat sebelumnya.

Selain itu, pernyataan yang ada pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35
tentang manusia yang akan diuji dengan kebaikan maupun keburukan
juga menjadi pengingat tentang kefanaan hidup yang tidak hanya
berakhir dengan kematian akan tetapi juga menjadikan seseorang untuk
memiliki tanggung jawab moral atas setiap cobaan yang mereka hadapi.
Korelasi ini menegaskan kesinambungan tentang kefanaan manusia,
yjian kehidupan, serta kepastian tentang kembalinya semua makhluk
kepada Allah.

Saat menjalani kehidupan yang fana ini, setiap orang akan
mengalami sebuah fitnah yakni ujian atau cobaan baik berupa keburukan
maupun kebaikan yang akan menjadi tolak ukur kualitas iman yang
dimiliki masing-masing makhluk. Karena ujian adalah keniscayaan,
asumsi ini menunjukkan bahwa kefanaan hidup mengharuskan masing-
masing individu untuk menghabiskan waktunya dalam ketaatan kepada
Allah.

Jika dihubungkan dengan konteks yang ada pada saat ini, pesan
yang terdapat dalam munasabah ayat-ayat di atas menjadi relevan dalam
menghadapi berbagai bentuk fitnah di era modern termasuk dalam

melihat dan menghadapi fenomena idol laki-laki K-Pop. Popularitas dan
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daya tarik yang memikat bisa menjadi ujian berupa kenikmatan sehingga
hal tersebut dapat menguji seseorang dalam hal sejauh mana mereka
mampu untuk menjaga prioritas hidup agar tidak terjerumus dalam
pengidolaan yang berlebihan dan melalaikan tujuan hidup yang

sebenarnya.

4. Signifikansi Fenomenal Historis QS. Al-Anbiya’ (21): 35
Setiap ayat memiliki tujuan-tujuan tertentu yang melingkupinya.
Karena itu, penjelasan historis yang aplikatif diperlukan untuk
mengetahui maksud dari ayat yang dikandung. Maka Sayyid Quthb
dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an menyatakan maksud sementara dari

kalimat tersebut sebagai berikut:
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Artinya:

“Seseorang yang dicoba dengan perkara keburukan itu sudah jelas.
Tujuan nya yakni untuk menyingkap atau mengetahui sejauh mana
kesanggupan orang yang diuji, untuk mengukur sejauh mana ia bersabar
atas kesulitan yang telah diberikan, sejauh mana kepercayaan nya
terhadap Tuhan nya, serta sejauh mana harapan nya kepada rahmat
Tuhan nya.. Adapun cobaan dengan kebaikan itu butuh diperinci lagi..
Sesungguhnya cobaan dengan kebaikan itu lebih besar tekanan nya,

% Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilal al-Qur an (n.d.), 21:21.
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walaupun yang tampak lebih besar bagi manusia ialah saat menghadapi
cobaan dengan keburukan.. Sesungguhnya banyak orang yang bertahan
dengan ujian berupa keburukan akan tetapi sangat sedikit orang-orang
yang bertahan dengan ujian berupa kebaikan. Banyak dari mereka yang
bisa bersabar atas ujian berupa penyakit dan kelemahan, akan tetapi
sedikit dari mereka yang bisa bersabar atas cobaan dengan kesehatan dan
kekuasaan (kekuatan). Dan mereka mengekang gejolak kekuatan yang
sangat bergejolak dalam diri mereka yang juga liar diseluruh persendian
tubuh mereka”.

Dari penafsiran Sayyid Quthb yang menjelaskan maksud dari QS.
Al-Anbiya’ (21): 35 secara sementara, penulis bermaksud untuk
membagikan temuan dari al-Maghza al-Tarikhi dengan beberapa poin
yang membahas makna analisis bahasa, analisis intratekstualitas lafadz
fitnah, historis makro, serta munasabah ayat. Kemudian ini adalah
beberapa poin penting dari signifikansi fenomenal historis (al-Maghza
al-Tarikhi) yang ditemukan yakni sebagai berikut:

a. Penegasan Kematian sebagai Sunnat Allah

Mengakui kematian sebagai sesuatu yang tidak dapat dielakkan
oleh siapapun merupakan aturan yang mengatur kehidupan sebagai
aturan tetap atau Sumnat Allah yang tidak ada pengecualian di
dalamnya. Penekanan 'ini muncul dalam konteks historis ketika kaum
musyrikin Mekkah meremehkan dakwah Nabi Muhammad dengan
asumsi bahwa agama yang dibawanya akan ikut sirna jika beliau
wafat. Penegasan dengan 9}23\ }3.2.53 quz-: f)_){ menepis anggapan
tersebut dengan menegaskan bahwa kematian adalah Sunnat Allah
yang berlaku bagi setiap jiwa terlepas Nabi Muhammad, orang

beriman, maupun orang kafir. Dengan demikian, keberlangsungan



43

risalah Islam tidak bergantung pada kelangsungan hidup Nabi

Muhammad melainkan pada kebenaran wahyu itu sendiri.

b. Kehidupan sebagai Ujian Realitas Sosial

Pernyataan bahwa manusia diuji dengan kebaikan dan keburukan
menggambarkan realitas sosial umat Islam di Mekkah dan Madinah
pada waktu itu. Kala itu kaum Muslim menghadapi ujian berupa
penderitaan, tekanan, dan siksaan yang diberikan oleh kaum
Musyrikin. Di sisi lain mereka juga diuji dengan kemenangan dan
pertolongan Allah. Salah satu momentum penting yang dapat
dikaitkan dengan ayat ini adalah peristiwa Bay ‘at al-'Aqabah
Pertama, ketika sekelompok penduduk asli Madinah yakni Bani
Khazraj menyatakan setia kepada Rasulullah. Hal tersebut menjadi
titik balik perjuangan umat. Baiat itu sendiri merupakan ujian bagi
kaum Anshar yang mana kesetiaan mereka dapat berpotensi memicu
permusuhan dengan kaum Quraisy. Sedangkan bagi Rasulullah dan
para sahabat, baiat menimbulkan harapan baru setelah melalui fase
penuh tekanan di Mekkah. Ayat ini menempatkan Bay ‘at al- - Agabah
sebagai ilustrasi jelas bahwa baik kesulitan maupun keberhasilan
adalah bagian dari mekanisme ujian yang diberikan oleh //ahi, karena
peristiwa ini menunjukkan bahwa ujian bukan hanya berupa
penderitaan tetapi juga peluang dan kemenangan yang membawa
konsekuensi tanggung jawab yang besar.

¢. Tasliyah bagi Nabi dan Umat
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Dalam konteks historis, ayat ini juga berfungsi sebagai tasliyah
(penghiburan) bagi Nabi Muhammad. Segala sesuatu seperti
penolakan, penghinaan, bahkan ancaman yang dihadapi bukanlah
indikasi dari sebuah kegagalan melainkan sebagai bagian dari Sunnat
Allah yang dialami oleh semua manusia. Pesan ini memberikan
keteguhan jiwa bahwa perjuangan dakwah bukanlah jalan yang bebas
dari ujian akan tetapi justru medan yang penuh dengan cobaan yang
harus dihadapi dengan kesabaran dan keteguhan iman.

Untuk orang-orang mukmin, ayat ini sebagai penenang dan
motivasi yang pada saat itu sedang diuji dengan berbagai kesulitan.
Ayat ini diturunkan sebagai pengajaran atau pelajaran bagi orang-
orang mukmin bahwa kehidupan mencakup dalam hal baik dan buruk,
atau mengandung unsur kebaikan dan keburukan. Dan sesungguhnya
dunia merupakan tempat ujian atau cobaan.

Pada ayat ini menegaskan bahwa penderitaan yang mereka alami
adalah bagian dari fitnah yakni ujian atau cobaan yang diberikan oleh
Allah untuk menguji keimanan mereka. Ujian atau cobaan bisa datang
dalam bentuk kebaikan (al-khayr) yang menguji kesyukuran dan
kemurahan hati.

. Penekanan pada Orientasi Akhirat

2

08 ~ 0%

Kalimat O35 L/J/ij di akhir ayat menunjukkan bahwa
kepulangan kepada Allah akan menjadi akhir dari semua ujian

kehidupan baik berupa kesenangan maupun penderitaan. Dalam
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konteks historis, hal ini mengingatkan umat Islam awal agar tidak
larut dalam kesusahan atau pun terlena dengan kemenangan. Semua
yang dialami hanyalah jalan menuju pertemuan akhir mereka dengan
Allah, di mana semua tindakan mereka akan diperhitungkan. Mereka
akan dibangkitkan untuk pertanggungjawaban serta pembalasan atas
segala sesuatu sesuai dengan kesabaran dan kesyukuran yang sudah

dilakukan maupun diperbuat semasa hidupnya.

B. Relevansi Makna Fitnah QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dengan Fenomena
Idol Laki-Laki K-Pop
Setelah melakukan pemaparan tentang al-Ma ‘na al-Tarikhi (makna
asal) dan al-Maghza al-Tarikhi (signifikansi fenomenal historis) dari QS.
Al-Anbiya’ (21): 35, langkah berikutnya adalah penerapan atau
pengimplementasian makna dari kata fitnah yang ada pada ayat tersebut ke
dalam konteks modern. Salah satu fenomena yang cukup ramai pada zaman
sekarang dan relevan untuk dikaji adalah tentang budaya pengidolaan yang
berlebihan terhadap idol laki-laki K-Pop. Fenomena ini telah berkembang
yang semula hanya berasal sebagai hiburan menjadi realitas sosial yang
memengaruhi perilaku, cara berpikir, dan gaya hidup khususnya pada
generasi muda yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, pembahasan
selanjutnya akan menguraikan secara deskriptif tentang fenomena idol laki-
laki K-Pop sebelum kemudian melihat relevansinya dengan QS. Al-Anbiya’

(21): 35 dalam kerangka signifikansi fenomenal dinamis.
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1. Fenomena Idol Laki-Laki K-Pop

Salah satu fenomena budaya populer yang berkembang pesat di
era modern ini adalah idol laki-laki dalam industri hiburan yang berasal
dari Korea Selatan (K-Pop). Kehadiran mereka bukan hanya dipandang
sebagai penyanyi, melainkan juga sebagai figur hiburan yang
multitalenta berkat sistem pelatihan (frainee system) yang ketat. Proses
ini menekankan pada penguasaan vokal, koreografi, penampilan visual,
serta kemampuan untuk membangun interaksi dengan penggemar. Citra
yang dibangun pun juga sarat akan rekayasa yang mana idol laki-laki K-
pop sering menampilkan kombinasi kelembutan dan maskulinitas
sehingga dari hal tersebut dapat menghadirkan pesona yang manarik
bahkan memikat baik saat berada di atas panggung maupun dalam
kesehariannya yang disuguhkan melalui media sosial.®’ Karena pada
hakikatnya, fenomena idol laki-laki K-Pop tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan teknologi komunikasi dan globalisasi budaya.

Budaya populer bukan hanya menyentuh ranah hiburan akan
tetapi juga telah menciptakan ekosistem sosial yang kompleks di mana
idol dan penggemar dapat berinteraksi antara satu sama lainnya dalam
ruang lingkup digital yang hampir tanpa batas. Media sosial seperti
Twitter, TikTok, dan Instagram menjadi sarana utama bagi para

penggemar untuk menciptakan dan membangun kedekatan simbolik

7 Rahmania Juwita and Frizki Yulianti Nurnisya, “Analysis of Celebrity Worship Behavior
in the Lifestyle of K-Pop Fans in the Seventeen Fandom in Yogyakarta,” ISETH 2023, n.d.
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dengan idolanya. Dari situ lah kemudian perilaku sosial yang khas
terbentuk sebagai hasil dari interaksi yang intens dan terus-menerus.
Perilaku ini termasuk di dalamnya dapat mendorong terbentuknya
komunitas penggemar (fandom), produksi konten digital, serta
melakukan acara bersama untuk mendukung idol.

Daya tarik yang ditampilkan oleh idol laki-laki K-Pop salah
satunya dapat melahirkan fandom yang terorganisir dengan baik.
Penggemar tidak hanya menikmati atau mengonsumsi musik akan tetapi
juga terlibat dalam melakukan berbagai aktivitas seperti pembelian
album dan merchandise, mendukung idol melalui streaming lagu,
menghadiri konser, hingga aktif dalam komunitas daring.®® Keterlibatan
ini lah yang kemudian menjadikan para penggemar membentuk identitas
sosial tersendiri.

Fandom bahkan menjadi identitas sosial yang unik di mana pola
dan gaya hidup sehari-hari penggemar sering dipengaruhi oleh aktivitas
fandom. Loyalitas yang tinggi terkadang bisa sampai, menjadikan idol
lebih dari sekadar artis namun juga menjadi simbol kebanggaan diri,
inspirasi, rujukan gaya hidup, bahkan acuan untuk menjalani

kehidupan.®

68 Cahyaningsih Retnosari, “Analisis Deskriptif Gaya Hidup Remaja Penggemar K-Pop di
Indonesia,” Koneksi, 1, vol. 1 (January 2018).

 Rachmawati and Rina Nurhudi Ramdhani, “The Relationship between Celebrity Worship
and the Self-Concept of K-Pop Fan College Students in Bandung,” OPTIMA: Journal of Guidance
and Counseling 4, no. 2 (2024).
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Hubungan yang terjadi antara idola dan penggemar pada masa
sekarang bukan lagi sekadar hubungan antara artis dan penonton,
melainkan ikatan atau hubungan emosional yang lebih bersifat parasosial
yakni kedekatan semu yang seolah-olah nyata karena dibangun melalui
sosial media. Penggemar sering kali merasa memiliki hubungan pribadi
dengan idolanya padahal interaksi tersebut hanya berlangsung satu arah
saja. Para peneliti berpendapat bahwasanya hubungan parasosial tersebut
dapat menyebabkan keterikatan emosional yang berlebihan di mana idol
dianggap sebagai figur ideal, sumber kenyamanan, dan bahkan pengganti
kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi di dunia nyata.”

Munculnya perilaku kolektif yang menonjol dalam komunitas
penggemar merupakan fenomena lain yang tampak dari idol laki-laki K-
Pop. Misalnya keinginan dan semangat untuk mengadakan proyek sosial,
kampanye kemanusiaan, hingga kegiatan amal atau galang dana atas
nama idol menunjukkan bahwa budaya K-Pop juga dapat menjadi sarana
untuk kebaikan sosial. Namun di sisi lain dari semangat kolektif ini
adalah munculnya rivalitas atau persaingan antar fandom yang biasa
disebut dengan istilah fanwar. Sumber-dart konflik digital seperti ini
sering kali dipicu karena perbedaan pandangan terhadap idol masing-
masing fandom, status popularitas, atau atas pencapaian grup yang

diidolakan.

70 Andyra Prameswari and Sumekar Tanjung, “Fandom dan Interaksi Parasosial dalam
TikTok,” Jurnal Mahasiswa Komunikasi CANTRIK 5 (Mei 2025), https://doi.org/10.20885.
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Fenomena-fenomena tersebut di satu sisi berdampak positif
karena kehadiran idol dapat berfungsi sebagai sumber motivasi,
memberikan inspirasi, sarana hiburan, serta penguat kepercayaan diri
bagi para penggemar.”! Namun di sisi lain, fenomena tersebut juga dapat
menimbulkan kecenderungan fanatisme Dberlebihan yang bisa
menjerumuskan. Para penggemar rela menghabiskan banyak waktu,
tenaga, dan materi dengan jumlah yang besar untuk idola nya sehingga
menimbulkan perilaku konsumtif dan pengidolaan yang berlebihan.”
Aspek konsumtif dalam budaya penggemar menjadi sorotan yang sangat
penting. Studi menunjukkan bahwa penggemar K-Pop cenderung
mengeluarkan atau menghabiskan banyak uang untuk membeli album,
merchandise, atau tiket konser hingga mengorbankan kebutuhan pribadi.
Sedangkan dalam beberapa situasi, keterikatan emosional yang intens
dapat berkembang menjadi celebrity worship syndrome (sindrom
pengabdian selebritas) yakni kondisi psikologis ketika idol diposisikan
sebagai pusat perhatian yang mendominasi pikiran, emosi, dan
perilaku.”

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa fenomena ini sangat

menonjol di kalangan remaja dan mahasiswa Indonesia. Fenomena

"I Miftahul Jannah et al., “The Relationship between Celebrity Worship and Self-Esteem in
the K-Pop Fan Community,” Jurnal Pinang Masak, 2, vol. 2 (Desember 2023).

72 Isnaya Arina Hidayati and Laras Kurnia Sari, “Hubungan Kontrol Diri dengan Celebrity
Worship pada Mahasiswa Penggemar K-Pop,” Psycho Idea, 2, vol. 21 (2023).

3 Najwa Athiyatul Mila and Riza Noviana Khoirunnisa, “Celebrity Worship Syndrome di
Kalangan Perempuan Dewasa Awal Penggemar K-Pop,” Character Jurnal Penelitian Psikologi, 2,
vol. 11 (2024).
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tersebut dapat memengaruhi cara remaja dalam melihat identitas diri dan
konsep idealitas. Banyak penggemar secara tidak sadar meniru gaya idol
dalam berpakaian, cara berbicara, sampai standar fisik idol mereka.

Media sosial menjadi tempat utama untuk mengungkapkan
kecintaan terhadap idol baik melalui unggahan dukungan, bergabung
dengan komunitas online, maupun keterlibatan dalam fanwar.”*
Meskipun demikian, tidak semua bentuk keterlibatan fandom memiliki
dampak negatif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggemar
yang memiliki keterlibatan yang sehat akan tetap memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis dan rasa harga diri yang baik,” sehingga
fenomena idol laki-laki K-Pop bersifat ambivalen yang berarti mereka
dapat digunakan sebagai sarana hiburan dan ekspresi diri sekaligus dapat
berpotensi menjadi bentuk pengidolaan yang berlebihan yang berdampak
pada aspek sosial bahkan spiritual.

Dengan demikian, fenomena idol laki-laki K-Pop bukan hanya
sekadar - budaya hiburan. Mereka representasi dari. kompleksitas
modernitas yang mencakup musik, gaya hidup, identitas sosial, sampai
dinamika psikologis penggemarnya. Kompleksitas inilah yang
menjadikan fenomena ini kemudian menarik untuk dianalisis lebih jauh

dari sudut pandang tafsir Al-Qur’an terutama terkait dengan konsep ujian

4 Khoviva Indah Parawangsah et al., “The Relationship between Psychological Well-Being
with Celebrity Worship in K-Pop Fans Using Twitter,” UMGCINMATIC: 2st Rethinking Education
during Covid-19 Era: Challange and Inovation, 2, vol. 1 (January 2023).

75 Jameela Meisyach and Nida Ul Hasanat, ‘“Peran Celebrity Worship terhadap Psychological
Well-Being pada Dewasa Awal Penggemar K-Pop” (Universitas Gadjah Mada, 2024).
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kehidupan yang disebutkan dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yang
mencakup fitnah berupa ujian atau cobaan, baik kebaikan maupun
keburukan.

2. Signifikansi Fenomenal Dinamis QS. Al-Anbiya’ (21): 35

Pendekatan Ma’na cum Maghza lahir dari kebutuhan zaman
dalam mengembangkan penafsiran untuk membantu menjawab respon
dari perkembangan sains, teknologi, dan berbagai dinamika sosial yang
terjadi di masyarakat. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar Al-
Qur’an dapat menjadi jawaban yang sesuai dengan relevansi zaman.
Pendekatan Ma'na cum Maghza merupakan alat bantu perspektif
pemikiran seseorang yang dimulai dengan menggali dan merekontruksi
makna asal (a/-Ma ‘na al-Tarikhi) yakni literal dari pengarang teks yang
dipahami oleh audiens, kemudian dikembangkan dengan pesan utama
historis (al-Maghza al-Tarikhi), dan di signifikansi dengan konteks
kekinian (al-Maghza al-Mutaharrik al-Mu ‘asir).”

Untuk menafsirkan ‘Al-Qur’an agar sesuai dengan prinsip nya
yang salih li-kulli zaman wa-makan, maka Ma 'na cum Maghza memiliki
prinsip yakni dengan menggunakan prinsip teori ‘Ulim al-Qur’an baik
tradisional maupun modern-kontemporer. Hal ini dilakukan karena saat
menjelaskan konteks tafsir perlu al-muhafazah ‘ala al-qadim al-salih wa

al-akhdh bi al-jadid al-aslah (mempertahankan keilmuan atau tradisi

76 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan

Metode Penafsiran,” 15.
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yang lama dan mengambil tradisi baru yang lebih baik) sehingga tujuan
pendekatan Ma’'na cum Maghza tidak lain adalah untuk kemaslahatan
manusia dan alam raya, bersifat dinamis, selalu berkembang, dan relatif
kebenarannya.”’

Dalam pendekatan Ma’'na cum Maghza, setelah peneliti
mendapatkan argumen mengenai makna historis teks (al-Maghza al-
Tarikhi) maka langkah selanjutnya adalah membangun dan
mengembangkan makna yang relevan dengan konteks kekinian yang
disebut dengan signifikansi fenomenal dinamis (al-Maghza al-
Mutaharrik al-Mu ‘asir).”® Jadi dalam hal ini peneliti harus mampu
menghubungkan makna historis dengan realitas kontemporer yang ada
pada saat ini sehingga kemudian dapat menghasilkan pemahaman yang
dinamis dan relevan dengan kebutuhan zaman.

QS. Al-Anbiya’ (21): 35 masih relevan dalam konteks modern.
Bentuk ujian yang ada pada masa kini tidak lagi hanya berupa
penderitaan fisik ataupun tekanan sosial seperti yang dialami oleh umat
Islam awal namun juga hadir dalam wujud modern seperti kemajuan
teknologi, arus hiburan, dan budaya global. Fenomena idol laki-laki K-
Pop sebagai salah satu bentuk budaya global yang dapat memengaruhi
banyak kalangan merupakan salah satu jenis fitnah kontemporer yang

menguji aspek iman, akhlak, psikologi, dan sosial. Sehingga budaya ini

"7 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi dan
Perluasan), 139.

8 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Al-Qur’an: Paradigma, Prinsip, dan
Metode Penafsiran,” 34.
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di rasa perlu untuk ditelaah karena tidak hanya menciptakan tren musik
dan tarian akan tetapi juga menciptakan identitas sosial, pola konsumsi,
bahkan ikatan emosional yang kuat di kalangan penggemarnya. Dengan
pendekatan Ma 'na cum Maghza, nilai moral dan nilai relevan yang ada
pada ayat ini dapat digunakan dan diimplementasikan pada masa
sekarang yang dijelaskan dengan beberapa poin sebagai berikut:
1. Nilai Kesadaran akan Kematian
Dari analisis linguistik dan munasabah yang di dapat menyatakan
bahwasanya kematian merupakan Sunnat Allah yang tidak dapat
ditawar. Dalam konteks idol laki-laki K-Pop hal ini menjadi pengingat
bagi para penggemar yang mengagumi nya, bahwa idol tetap lah
manusia yang fana. Kesadaran ini sangat penting untuk ditanamkan
bagi para penggemar agar tidak menempatkan idol pada posisi yang
melampaui batas wajar serta untuk mempertahankan keyakinan
bahwa hanya Allah lah yang kekal.”

Banyak penggemar yang menempatkan idola mereka pada posisi
yang sangat tinggi seolah-olah mereka adalah individu yang ideal,
sempurna, bahkan tidak tergantikan. Sehingga fenomena ini dalam
QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dapat dipahami sebagai bentuk fitnah berupa
ujian dalam kenikmatan yang mana ujian tersebut tidak menimbulkan

rasa sakit fisik akan tetapi secara halus dapat menggoyahkan

7 Habibiyu Furqon et al., “Peran Kontrol Diri terhadap Celebrity Worship pada K-Popers di
Indonesia,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, 01, vol. 04 (September 2025).
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kesadaran spiritual dan rasional seseorang. QS. Al-Anbiya’ (21): 35
mengingatkan bahwasanya pengagungan terhadap manusia secara
berlebihan tidak lah sejalan dengan prinsip tauhid. Sebagai fans
(penggemar) seharusnya sadar akan kefanaan hidup, menempatkan,
juga mengarahkan kekaguman mereka secara proporsional. Jangan
sampai hal tersebut sampai menggeser keteladanan utama kepada
Nabi Muhammad dan ajaran Islam.®°
2. Nilai ‘Ibrah dari Ujian Kenikmatan
Intratekstualitas makna fitnah dalam beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an menunjukkan bahwasanya kenikmatan juga merupakan
sebuah bentuk ujian. Fenomena hiburan K-Pop adalah salah satu hal
yang menyenangkan bahkan bisa sampai melalaikan. Hiburan K-Pop
yang mencakup konser, pembelian album dan merchandise, interaksi
digital bahkan interaksi secara nyata yang dibandrol dengan harga
tiket yang tidak murah bahkan tidak jarang juga dengan harga yang
fantastis adalah jenis kenikmatan yang sebenarnya. Kenikmatan
tersebut akhirnya sering kali menyebabkan fanatisme yang berlebihan
terhadap idol laki-laki K-Pop. Bahwa fanatisme yang berlebihan bisa
menyebabkan  impulsive  buying yakni pemborosan  atau

kecenderungan tidak bijak dalam menggunakan harta.

80 Umniati et al., “Fanatisme K-Pop dan Pergeseran Nilai-Nilai Pendidikan Religius Generasi
Zilenials,” Rausyan Fikri: Journal of Islamic Studies, 01, vol. 02 (2024).
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Fanatisme ini tampak pada perilaku penggemar yang
mengidolakan idol secara tidak proporsional seperti menghabiskan
banyak waktu untuk mengikuti aktivitas idol, mengeluarkan biaya
besar untuk tiket konser dan produk terkait, serta menjadikan idol
sebagai figur utama dalam hidupnya. Beberapa penggemar bahkan
sampai menormalkan perilaku obsesif terhadap idol seperti menangis
histeris saat idol mengalami masalah pribadi atau merasa depresi
ketika idol hiatus (vakum) dari dunia hiburan.

Hal-hal tersebut merupakan contoh nyata dari fitnah harta dan
kesenangan yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Dari sudut pandang
sosial ekonomi, perilaku konsumtif di atas menunjukkan bahwa
kapitalisme hiburan dapat atau bahkan berhasil mengemas kekaguman
menjadi komoditas ekonomi. Dengan kata lain, fitnah dalam konteks
saat ini tidak hanya menguji keimanan secara spiritual saja akan tetapi
juga menguji kesadaran sosial dan tanggung jawab ekonomi setiap
orang di tengah budaya komersial yang menjanjikan kebahagiaan
semu.®! Sehingga fenomena ini kemudian dapat menguji keteguhan
iman dan kemampuan seseorang untuk menempatkan sesuatu secara
proporsional. Al-Qur’an mengingatkan bahwasanya kenikmatan
duniawi hanyalah sarana untuk ujian. Jika hiburan dapat mengubah

fokus hidup seseorang dari Allah menuju pengagungan terhadap

81 Akhmad Aidil Fitra and Yousuf Aboujanah, “Gadamerian Hermeneutical Analysis of
Hasbi Ash-Shiddieqy’s Interpretation of QS. Lugman (31): 6 in the Context of Contemporary
Entertainment Discourse,” A/-Karim: International Journal of Quranic and Islamic Studies 03, no.
01 (2025).
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manusia maka hiburan tersebut sudah berubah menjadi fitnah yang
melalaikan.

Nilai ‘Ibrah yang dapat dipetik dari sini adalah pentingnya
kesadaran diri dalam menikmati sebuah hiburan. Jika tidak dikelola,
hal tersebut akan berubah menjadi fitnah yang akan menghilangkan
kesadaran spiritual manusia. Pengaruh dari kontrol diri menjadi sangat
penting agar perilaku fanatisme tidak harus menjadi ekstrem, bahwa
hal tersebut bisa dikendalikan. Sebagai seorang Muslim yang dituntut
untuk tetap menjadikan hiburan sebagai sarana rekreasi, bukan tujuan
yang menyita perhatian hingga melupakan kewajiban spiritual.
Hiburan yang sehat tanpa terjerumus ke dalam fanatisme yang
berlebihan hingga dapat merusak iman, kesehatan mental, maupun
relasi sosial.®?

3. Nilai Keseimbangan Psikologis dan Spiritual

Analisis fenomena modern menunjukkan bahwa banyak
penelitian yang mengatakan tentang keterikatan secara berlebihan
terhadap figur selebritas dapat berujung pada adanya sindrom
pengabdian artis (celebrity worship syndrome) yang memiliki efek
negatif pada kesehatan mental dan mengganggu relasi sosial. Hal ini
sesuai dengan makna fitnah sebagai ujian yang dapat mengganggu

keseimbangan hidup. Pesan QS. Al-Anbiya’ (21): 35 mengajarkan

82 Berlyana Andriani and Dwi Nastiti, “The Relationship of Celebrity Worship and Self
Control with Sujective Well Being in NCTZen Application Users X,” International Conference on
Social Science and Humanity, 03, vol. 02 (June 2025).
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untuk pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan
psikologis, tanggung jawab spiritual kepada Allah, dan menempatkan
prioritas hidupnya sehingga hiburan tidak menimbulkan kerusakan
jiwa maupun melemahkan iman.

4. Nilai Etika Sosial dalam Fenomena Populer

Budaya fandom K-Pop memperlihatkan dua sisi etika sosial. Di
satu sisi positif yakni berupa keuntungan seperti solidaritas, kerja
sama, bahkan kegiatan sosial seperti donasi.®> Namun sebaliknya di
sisi lain, perselisihan antar penggemar (fanwar) juga kerap terjadi
sehingga seringkali menimbulkan fitnah sosial. Perilaku seperti ini
dalam konteks QS. Al-Anbiya’ (21): 35 mencerminkan ujian sosial
yang dihadapi generasi modern karena interaksi sosial pun adalah
bagian dari sebuah ujian, yakni tentang bagaimana seseorang mampu
dalam menjaga keseimbangan diri, etika, dan akal sehat di tengah
derasnya kompetisi citra dan popularitas.

Adapun nilai yang dapat diambil adalah tentang pentingnya untuk
menjadikan solidaritas sosial fandom sebagai sarana kebaikan
daripada ajang;permusuhan-yang memecah belah. Etika Qur’ani
mengarahkan agar solidaritas harus digunakan untuk kebaikan dari
pada untuk menimbulkan fitnah sosial yang merusak hubungan antar
manusia.

5. Nilai Orientasi Akhirat di Tengah Budaya Hiburan

83 Astuti Sri Pawening, “Social Network Analysis: Social Action of K-Pop Fans as Digital
Solidarity Via Twitter,” Eduvest - Journal of Universal Studies, 05, vol. 03 (May 2023).
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Intratekstualitas makna lafadz menunjukkan bahwasanya setiap
ayat tentang fitnah selalu ditutup dengan orientasi kepada Allah.
Demikian pula pada QS. Al-Anbiya’ (21): 35 yang menegaskan
dengan kalimat :3515—; L:-jij

Fenomena idol laki-laki K-Pop menjadi bentuk fitnah identitas
yakni ujian terhadap keutuhan jati diri dan nilai spiritual yang
seharusnya menjadi pegangan bagi seorang Muslim. Dalam konteks
ini, QS. Al-Anbiya’ (21): 35 menjadi relevan untuk menuntun kepada
manusia agar tidak tersesat atau kehilangan arah dalam menghadapi
perubahan budaya. Kenikmatan dan tren yang menuntut
kebijaksanaan dalam bersikap merupakan ujian di zaman modern
yang tidak selalu datang dalam bentuk penderitaan.

Sehingga fenomena ini menjadi pengingat bagi kita semua
terutama bagi para penggemar bahwasanya segala kepopuleran
duniawi ini bersifat fana atau tidak abadi. Ujung dari kehidupan akhir
manusia adalah kembali kepada Allah. Hiburan duniawi tidak boleh
menghalangi jalan menuju keselamatan abadi sehingga orientasi
hidup seorang Muslim harus 'tetap diarahkan dan berpusat pada
kehidupan akhirat yang kekal. Dengan orientasi seperti ini, hiburan
kontemporer dapat dianggap sebagai hiburan yang sehat tanpa

menggeser prioritas iman dan amal saleh.

8 Parwanto et al., “Fitnah dalam Al-Qur’an: Telaah terhadap Penafsiran Ibnu Katsir,” Jurnal
Riset Multidisiplin dan Inovasi Teknologi 02, no. 02 (2024).



59

Dengan demikian, signifikansi fenomenal dinamis dari QS. Al-
Anbiya’ (21): 35 adalah bahwa pesan tentang ujian hidup yang masih
relevan di zaman sekarang. Ujian kehidupan merupakan Sunnat Allah
yang berlaku lintas zaman. Dari al-Ma 'na al-Tarikhi dan al-Maghza al-
Tarikhi yang didapat mengarah pada kesimpulan bahwa fitnah
merupakan ujian atau cobaan yang tidak terbatas pada penderitaan
melainkan juga kenikmatan.

Adanya fenomena idol laki-laki K-Pop merupakan contoh nyata
dari ujian kontemporer yang dapat memengaruhi spiritualitas, psikologi,
dan sosial umat.®® Fenomena ini dapat dilihat sebagai representasi
langsung dari fitnah kontemporer sebagaimana yang dimaksud dalam
QS. Al-Anbiya’ (21): 35. Fenomena tersebut dapat menjadi cermin
bahwasanya manusia tidak hanya diuji dengan kesulitan akan tetapi juga
dengan kesenangan dan kenikmatan yang menggembirakan.

Nilai-nilai yang lahir dari QS. Al-Anbiya’ (21): 35 merupakan
pesan Qur’ani yang tetap hidup dan relevan menjadi pedoman bagi umat
Muslim agar mampu untuk menghadapi tantangan di tengah derasnya
budaya populer global dengan tetap menjaga iman, akhlak, dan tujuan
hidup yang sebenarnya. Sehingga di sini lah pesan Al-Qur’an
menunjukkan sifat abadinya, bahwa meskipun setiap zaman memiliki

yjian dalam bentuk yang berbeda namun tujuan akhirnya adalah tetap

85 Haniyah Qothrunnada and Nurjanah, “Tren Budaya Kontemporer: Interaksi antara Islam
dan Fenomena K-Pop di Kalangan Remaja SMAN 5 Kota Tangerang Selatan,” Tarbiatuna: Journal
of Islamic Education Studies, 01, vol. 04 (2024).
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sama, yakni untuk menyingkap kadar keimanan dan kesadaran manusia

di hadapan Tuhannya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam rangkaian bab-
bab sebelumnya, dapat diambil dua kesimpulan terkait tinjauan makna
fitnah dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 dan relevansinya dengan fenomena
idol laki-laki K-Pop yang disintesiskan dengan menggunakan perspektif

Ma’na cum Maghzd guna menemukan penafsiran baru, yakni sebagai

berikut:

1. QS. Al-Anbiya’ (21): 35 menunjukkan bahwa fitnah berarti ujian yang
mencakup dua bentuk, yakni keburukan (a/-Sharr) dan kebaikan (al-
Khayr). Hasil tersebut didasarkan pada analisis al-Ma 'na al-Tarikhi dan
al-Maghza al-Tarikhi melalui kajian linguistik, konteks historis makro,
intratekstualitas dan munasabah ayat. Baik kenikmatan maupun
penderitaan berfungsi sebagai ujian iman dan kesadaran spiritual
manusia. Oleh karena itu, fitnah dianggap sebagai kenikmatan duniawi
dan penderitaan yang dapat menjauhkan manusia dari Allah swt.
Sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 35 bahwa
kehidupan dunia adalah ladang ujian yang mengajarkan manusia untuk
menyikapi kenikmatan dan kesulitan secara proporsional, sebagai

bagian dari Sunnat Allah yang berlaku sepanjang zaman.
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2. Adapun al-Maghza al-Mutaharrik al-Mu’asir QS. Al-Anbiya’ (21): 35
masih relevan sebagai pedoman untuk menyikapi hiburan dan
kesenangan secara proporsional di era modern. Fenomena idol laki-laki
K-Pop menunjukkan jenis fitnah modern yang disebabkan oleh
kenikmatan budaya populer, hubungan parasosial, dan fanatisme
berlebihan. Relasi semu antara idol dan penggemar berpotensi
melahirkan perilaku konsumtif, ketergantungan emosional, serta
pergeseran nilai spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa ujian kehidupan
modern tidak hanya mencakup pada kesusahan tetapi juga berupa
kegembiraan yang membutuhkan kebijakasanaan dan kesadaran iman.
Dengan demikian, QS. Al-Anbiya’ (21): 35 menunjukkan keabadian
pesan Al-Qur’an yang salih li-kulli zaman wa-makan dalam menguji
ketulusan dan kualitas iman manusia di setiap zaman.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari seluruh pembahasan dan kesimpulan di atas,
penulis melihat bahwasanya penasfiran ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan Ma'na cum Maghza terhadap fenomena sosial-
budaya dapat diaplikasikan untuk mengambil pesan-pesan moral yang oleh

Al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit. Alasan penulis untuk

menyarankan pembaca dalam menelaah lebih lanjut terhadap makna-makna

Al-Qur’an yang dapat dikontekstualisasikan dengan realitas kekinian secara

lebih luas dan mendalam dengan perspektif Ma’'na cum Maghza salah

satunya adalah karena dengan menggunakan perspektif ini penulis dapat
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melihat dari berbagai sisi kondisi sosial Nabi Muhammad ketika
mendapatkan atau menyebarkan ayat yang dikaji. Dengan melihat
kronologis dan kondisi Nabi Muhammad maka akan mendapatkan premis
sendiri yang kuat untuk ayat yang dikaji. Hal ini juga diimbangi oleh

langkah-langkah lainnya seperti analisis bahasa dan analisis munasabah.
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